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ABSTRAK  

Aulia Yunita. NIM 18 301 050 08. Judul Skripsi: “Pengembangan 

EModul Integratif Berbasis HOTS Terhadap kemampuan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik di MAN 2 Tanah Datar pada Materi Transformasi  
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Geometri”.  Jurusan  Tadris  Matematika  Institut  Agama 

 Islam  Negeri Batusangkar.  

 Pokok permasalahan dalam skripsi ini ialah sumber belajar yang digunakan di 

MAN 2 Tanah Datar masih kurang memadai untuk kemampuan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik dan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik masih 

kurang baik terhadap soal-soal HOTS. Tujuan dilakukan penelitian ini ialah untuk 

mengembangkan e-modul Integratif berbasis HOTS yang valid dan praktis sehingga 

dapat digunakan untuk memperdalam kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik di MAN 2 Tanah Datar.   Jenis penelitian yang dilakukan ialah penelitian 

pengembangan atau R&D (Riserch and Development) dengan menggunakan 

metode 4D untuk mendapatkan produk e-modul Integratif berbasis HOTS yang 

valid dan praktis. Instrument yang digunakan ialah lembar validasi dan lembar 

praktikalitas. Teknik analisis data menggunakan uji validitas terhadap produk e-

modul Integratif berbasis HOTS dan instrument serta melakukan uji praktikalitas 

produk e-modul Integratif berbasis HOTS. Subjek penelitian berjumlah 20 orang 

peserta didik kelas XI IPA MAN 2 Tanah Datar.  

 Hasil penelitian yang didapat dari lapangan yaitu uji validitas dinyatakan bahwa 

produk e-modul Integratif berbasis HOTS valid dengan rata-rata 73,5%. Dan 

berdasarkan uji praktikalitas produk e-modul Integratif berbasis HOTS dinyatakan 

praktis dengan rata-rata 78%. Hal tersebut menunjukkan bahwa emodul Integratif 

berbasis HOTS layak digunakan karena sudah memenuhi standar pengembangan 

suatu produk pembelajaran.  

  

Kata kunci: E-modul, HOTS, Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, Research and Development 
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BAB I   PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Kemampuan berpikir peserta didik merupakan salah satu perhatian bagi 

dunia pendidikan di Indonesia. Kemampuan berpikir itu sendiri ialah salah satu 

kemampuan dalam mengolah informasi yang telah diperoleh sebelumnya untuk 

memecahkan masalah baru lainnya. Namun secara umum peserta didik di 

Indonesia masih belum bisa menerapkan kemampuan berpikirnya dalam 

pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan kebiasaan pendidikan Indonesia yang 

dinilai masih tradisional yaitu yang menganggap bahwa sumber belajar hanya 

guru. Sehingga menyebabkan peserta didik tidak bisa menggunakan 

kemampuan berpikirnya jika tidak dijelaskan oleh guru.   

Kurangnya tingkat kemampuan berpikir peserta didik di Indonesia dapat 

dilihat sejak diadakannya olimpiade tingkat internasional seperti: Trends in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) dan Program for 

International Student Assessment (PISA) sejak tahun 1999 hingga sekarang. 

Hasil yang diperoleh peserta didik tidak menggembirakan hal ini juga tertuang 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

tentang kurikulum 2013.  

Adapun upaya yang dapat dilakukan pemerintah dalam peningkatan 

pendidikan di Indonesia ialah dengan mengganti kurikulum yang dinilai lebih 

modern yaitu kurikulum 2013. Kurikulum 2013 itu sendiri mulai diterapkan 

sejak tahun ajaran 2013-2014 pada jenjang sekolah SD, SLTP  dan SLTA secara 

bertahap.  Inti dari kurikulum 2013 itu sendiri ialah kemampuan peserta didik 

dalam bernalar, observasi dan berkomunikasi. Sehingga untuk metode 

pembelajaran pada kurikulum 2013 tidak lagi menggunakan pembelajaran 

konvensional, karena disini peserta didik dituntut dapat menemukan konsep 

pembelajaran nya secara mandiri. Hal ini juga ditegaskan pemerintah dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 103  

Tahun 2014 Tentang Pembelajaran Pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan 

Menengah, yang pada inti nya pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 

1  
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metode yang modern dan diharapkan peserta didik mampu menemukan konsep 

materinya sendiri. Diharapkan peserta didik mampu memecahkan masalah 

dengan kreatif dan kritis dengan menggunakan kemampuan menganalisis 

tingkat tinggi.  

Kemampuan berpikir dalam pembelajaran Matematika dibedakan 

menjadi 2 kategori yaitu Low Order Thinking Skill (kemampuan berpikir tingkat 

rendah) dan High Order Thinking Skill (kemampuan berpikir tingkat tinggi). 

Low Order Thinking Skill (kemampuan berpikir tingkat rendah) itu sendiri 

meliputi aspek mengingat, memahami dan mengaplikasikan sedangkan High 

Order Thinking Skill (kemampuan berpikir tingkat tinggi) meliputi aspek 

menganalisis mengevaluasi dan mencipta (Susianty & Dwi, 2021:134). 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi menekankan pada kemampuan peserta didik 

dalam menerapkan informasi baru atau lama yang diperoleh dan kemudian 

diolah sehingga memperoleh jawaban yang baru (Purbaningrum, 2017:41). 

Menurut Fitriani dkk (2018:88) bagi seorang peserta didik, kemampuan tingkat 

tinggi dapat dilakukan melalui kegiatan pembelajaran. Namun pada 

kenyataannya disekolah peserta didik hanya diterapkan proses pembelajaran 

yang hanya menggunakan Low Order Thinking (tingkat berpikir tingkat rendah). 

Akibatnya, ketika peserta didik ditanyai pertanyaan dengan level tinggi, menjadi 

sulit bagi mereka untuk menjawabnya.   

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang kurang diminati oleh 

peserta didik, karena matematika dianggap pembelajaran yang rumit dan sulit. 

Hal tersebut disebabkan karena pembelajaran konvensional dimana gurunya 

langsung memberikan rumus mengenai materi dan peserta didik diminta untuk 

menghafal. Peserta didik mungkin akan menghafal rumus yang diberikan namun 

hanya beberapa saat saja, setelah pembelajaran selesai maka rumus yang 

dihafalkannya akan hilang. Namun, jika peserta didik itu sendiri yang 

menemukannya maka konsep yang yang diperoleh akan ingat selalu. Menurut 

Sani (2019:14) hal penting yang perlu dilakukan ialah mempersiapkan generasi 

muda dengan bekal kemampuan berfikir kritis, kreatif serta terampil dalam 

menggambil keputusan guna memecahkan masalah”.   

Pendidik diharapkan mampu memvariasikan pembelajaran yang sesuai 

dengan karakter pada peserta didik nya. Peran guru dalam pembelajaran dapat 

melatih peserta didik dalam menggunakan nalar berpikir tingkat tinggi pada 
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peserta didik itu sendiri. guru juga diharapkan bisa melatih peserta didik dengan 

soal-soal yang menguji kemampuan berpikir tingkat tinggi. Karena kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dapat dilatih dengan pembiasaan guru dalam 

penggunakan soal-soal yang menguji Higher Order Thinking Skill HOTS. 

Menurut Novianti (dalam Prasetyani dkk, 2016:29) mengemukakan bahwa 

“peserta didik kurang gigih dan cermat dalam menyelesaikan soal-soal HOTS 

serta  menyarankan kepada guru agar lebih sering menggunakan soalsoal 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran matematika”.  

Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran matematika juga sangat 

berperan penting dalam pembentukan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik. Karena bahan ajar merupakan alat bagi peserta didik untuk belajar 

sendiri tanpa adanya pendidik. Salah satuan ajar yang lazim digunakan ialah 

modul. Menurut Rokhim dkk (dalam Chuseri,Anjarini &   

Purwoko, 2021:23) “modul merupakan media pembelajaran yang disusun secara 

sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami sesuai dengan tingkat usia 

peserta didik”. Modul dibuat untuk mengembangkan kemandirian peserta didik. 

Dengan modul peserta didik dapat belajar sendiri tanpa dibantu oleh guru karena 

modul biasanya berisi soal-soal yang dapat digunakan oleh peserta didik untuk 

berlatih dalam mengerjakan soal. Pada masa pandemi Covid-19 sekarang ini, 

kegiatan pembelajaran dialihkan menjadi secara daring (dalam jaringan)  di 

rumah masing-masing. Sehingga peserta didik dituntut untuk belajar mandiri di 

rumah. Oleh karena kegiatan belajar beralih menjadi Daring (dalam jaringan) 

maka diperlukan alat elektronik yang mendukung kegiatan belajar seperti 

Handphone, Laptop dan lain sebagainya. Selain proses pembelajaran yang 

dilakukan dengan menggunakan gadget, bahan ajar juga dibagikan melalui 

gadget. Hal tersebutlah yang menarik saya untuk membuat modul berbasis 

elektronik atau yang disebut e-modul. E-modul merupakan suatu bahan ajar 

versi elektronik dari modul yang telah dicetak yang bisa dibaca pada gadget dan 

dirancang dengan software yang diperlukan.  E-modul sangat bagus untuk 

meningkatkan keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran (Maryam, 

2019:2).  

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di MAN 2 Tanah Datar, 

kurikulum yang berlaku di MAN 2 Tanah Datar ialah kurikulum 2013. Dimana 

kurikulum 2013 menuntut peserta didik untuk dapat berpikir kritis dan berpikir 
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kreatif. Berdasarkan taksonomi bloom, berpikir kritis dan berpikir kreatif masuk 

kedalam level kognitif pemikiran C4, C5 dan C6 yaitu menganalisis (Analizing), 

mengevaluasi (Evaluating) dan mengkreasi (Creating). Namun dalam praktinya 

peserta didik hanya mampu pada level kognitif C3 yaitu mengaplikasikan 

(Applying), hal tersebut dikarenakan peserta didik kurang terlatih dengan soal-

soal C4, C5 dan C6. Berikut jawaban peserta didik terhadap soal Higher Order 

Thinking Skill (HOTS)  yang peneliti berikan ketika observasi, sebagai berikut:  

  

Gambar 1. Hasil Kerja Peserta Didik  
Gambar diatas merupakan soal dengan tingkat kemampuan berpikir  C4 

yaitu menganalisis. Tujuan soal ini diberikan kepada peserta didik untuk dapat 

menyelesaikan dari penjabaran dilatasi melalui refleksi untuk memunculkan 

kemampuan menganalisis peserta didik. Namun, dilihat dari sampel jawaban 

peserta didik kemampuan menganalisis peserta didik itu belum muncul. 

Akibatnya HOTS belum mendominasi kemampuan berfikir pada peserta didik.  

Dilihat dari perencanaan pembelajaran, tujuan pembelajaran hanya 

mengarah pada kemampuan peserta didik dalam menjelaskan konsep. 

Kurikulum 2013 menuntut peserta didik mampu menemukan konsep materi 

sendiri. Tujuan belajar yang seharusnya ialah peserta didik mampu 

menganalisis, menemukan, serta menilai dari materi yang dipelajari. Untuk itu 

perlu adanya penekanan tujuan pembelajaran yang sesuai sehingga dalam 

melakukan proses belajar mengajar dapat terencana sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan.    

Sumber belajar yang digunakan oleh peserta didik di kelas XI IPA MAN 

2 Tanah Datar berupa buku paket. Materi yang terdapat dalam buku paket cukup 

bagus karena dalam menemukan konsep dimulai dengan masalah. Namun soal-
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soal yang terdapat dalam buku paket tersebut masih lebih banyak soal-soal rutin 

dan sedikit juga soal-soal kontekstual. Dan juga berdasarkan tampilan buku 

paket yang digunakan cenderung monoton karena berisi lebih banyak tulisan dan 

sedkit selingan gambar. Berikut gambar buku paket Matematika kelas XI IPA:  

  

Gambar 2. Buku Paket Matematika Kelas XI SMA/MA  

Setelah melakukan observasi dan melakukan wawancara dengan peserta 

didik mereka mengatakan bahwa materi yang sedang dipelajari yaitu materi 

Transformasi Geometri, dan dalam pembelajaran peserta didik sedikit kurang 

menguasai materi tersebut. Peserta didik biasa dengan diberikan soalsoal yang 

ringan sehingga ketika diberikan soal dengan level kognitif HOTS mereka 

kesulitan. Berikut salah satu contoh soal yang peneliti temukan di buku paket 

pada materi Transformasi Geometri yang contoh soalnya seperti ini “bayangan 

titik A(-1, 4) yang direfleksikan terhadap garis  adalah…”. Soal tersebut 

berdasarkan taksonomi bloom hanya sampai pada level kognitif C3 yaitu 

mengaplikasikan. Sejauh ini peserta didik hanya terlatih dengan soal-soal seperti 

itu, sehingga pada saat diberikan soal-soal yang memerlukan analisis lebih 

mendalam peserta didik akan kewalahan. Itulah mengapa penulis tertarik 

mengembangkan E-Modul Integratif Berbasis HOTS pada Kemampuan 

Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik, karena didalamnya peserta didik akan 

dipandu untuk menemukan konsep materi tanpa dijelaskan secara detail oleh 

guru. E-Modul Integratif Berbasis HOTS nantinya akan dikaitkan konsep 

kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan peserta didik dari sisi agama dan 
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juga budaya. E-Modul integratif Berbasis HOTS ini akan dibuat menggunakan 

2 software yaitu; Microsoft Word dan Flip PDF Profesional.  

Microsoft Word adalah software pengolah kata yang akan digunakan 

sebagai pembuatan desain dan isi materi pada e-modul. Sedangkan Flip PDF 

Profesional adalah aplikasi yang digunakan untuk mengubah file PDF bisa 

dibuka secara flip atau seperti membuka buku melalui gadet. Software Flip PDF 

Profesional memungkinkan kita dapat menambahkan video, gambar, dan audio 

pembelajaran yang sesuai dengan materi dan hasil dari editan dengan Flip PDF 

Profesional dapat di upload secara online dan dapat diakses oleh semua orang.  

Oleh sebab itu, agar peserta didik dapat mengukur kemampuan berpikir 

tingkat tinggi terutama pada saat pembelajaran daring solusinya adalah dengan 

adanya pengembangan E-Modul Integratif Berbasis HOTS berdasarkan 

permasalahan di atas, membuat skripsi dengan judul “Pengembangan E-Modul 

Integratif Berbasis HOTS Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Peserta Didik di MAN 2 Tanah Datar pada Materi Transformasi Geometri”.  

B. Rumusan Masalah   

Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah:  

1. Bagaimana validitas E-Modul Integratif Berbasis HOTS Terhadap 

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik di MAN 2 Tanah Datar 

pada Materi Transformasi Geometri?  

2. Bagaimana praktikalitas E-Modul Integratif Berbasis HOTS Terhadap 

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik di MAN 2 Tanah Datar 

pada Materi Transformasi Geometri?  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah maka penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan produk E-Modul Integratif Berbasis HOTS Materi Transformasi 

Geometri yang valid dan praktis dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik.  

D. Spesifikasi Produk  

Adapun spesifikasi produk E-modul Integratif berbasis HOTS sebagai 

berikut:  

1. E-modul integratif berbasis HOTS dibuat dengan menggunakan 2 software 

yaitu Microsoft Word dan Flip PDF Profesional.  

2. E-modul Integratif berbasis HOTS berupa modul elektronik yang hanya bisa 

di buka melalui gadget dengan efek flip seperti membuka buku.  
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3. Materi dalam E-modul integratif berbasis HOTS ialah Transformasi 

Geometri. Materi transformasi geometri yang terdapat dalam e-modul 

Integratif berbasis HOTS berupa materi berbasis masalah dimana pada 

bagian awal peserta didik diberikan masalah kontekstual untuk menemukan 

konsep mengenai materi yang tertera pada setiap kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan, serta diberikan soal-soal yang HOTS dengan tidak 

menghilangkan soal LOTS.  

4. Materi Transformasi Geometri dalam e-modul Integratif berbasis HOTS 

berintegrasi dengan agama Islam. Ilustrasi dalam masalah kontekstual yang 

disajikan dengan menggunakan cerita islami.  

5. Adapun komponen-komponen yang membedakan e-modul Integratif 

berbasis HOTS dengan modul biasa:  

a. Cover e-modul Integratif berbasis HOTS   

Cover pada e-modul Integratif berbasis HOTS ditampilkan dengan 

menggunakan unsur keislaman yang berkaitan dengan materi 

transformasi geometri yaitu foto pencerminan masjid dengan air dengan 

disertakan template warna hijau yang merupakan warna kesukaan nabi 

Muhammad SAW.  

b. Pendahuluan Materi Transformasi Geometri  

Pendahuluan materi transformasi geometri pada e-modul Integratif 

berbasis HOTS ialah berupa deskripsi singkat mengenai materi 

transformasi geometri yang disertakan dengan pengenalan tokoh Islam 

yang menemukan geometri. Sedangkan modul biasa hanya berupa 

deskrisi singkat tentang materi tanpa integrasi agama Islam.  

c. Kegiatan pembelajaran   

1) Tujuan pembelajaran  

Tujuan pembelajaran pada e-modul integratif berbasis HOTS 

mengacu pada level kognitif C4 yaitu menemukan dan menganalisis. 

Sedangkan pada bahan ajar yang yang digunakan tujuan 

pembelajaran hanya pada level kognitif C1, C2 dan C3.  

2) Materi   

Materi yang terdapat pada e-modul integratif berbasis HOTS dimulai 

dengan masalah kontekstual yang berintegrasi keislaman. Berbeda 

dengan bahan ajar biasa, masalah yang dikemukakan berupa masalah 

umum tidak berkaitan dengan keislaman.  
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3) Rangkuman   

Berisi ringkasan dari materi yang dipelajari.  

  

4) Soal latihan materi   

Soal pada latihan materi berupa soal HOTS yang terintegrasi dengan 

keislaman, yaitu dihubungkan dengan cerita islami. Soal yang tertera 

ialah soal dengan level kognitif C4, dan C5 namun juga terdapat soal 

dengan level kognitif C1, C2 dan C3.  

5) Penilaian diri   

Penilaian diri berupa lembar untuk mengukur seberapa paham 

peserta didik terhadap materi yang dinilai sendiri oleh peserta didik.  

d. Soal evaluasi   

Soal evaluasi merupakan gabungan dari semua materi yang terdapat 

dalam e-modul integratif berbasis HOTS. Soal evaluasi berupa soalsoal 

HOTS yang juga terdapat soal dengan level kognitif C1, C2 dan C3. Soal 

dalam evaluasi juga diintegrasikan dengan keislaman yang sesuai 

dengan materi.  

e. Kunci jawaban soal  

Kunci jawaban soal berisi jawaban dari soal-soal yang tertera dalam 

emodul integratif berbasis HOTS sebagai tolak ukur bagi peserta didik 

untuk mengukur hasil pengerjaannya.  

E. Pentingnya Pengembangan  

Pengembangan E-modul Integratif berbasis HOTS penting karena 

memiliki manfaat bagi peserta didik dan guru. Adapun manfaatnya sebagai 

berikut:  

1. Bagi peserta didik  

a. Meninkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi karena berisi materi 

dan soal-soal yang tergolong C4, C5 dan C6.  

b. Memberikan kemudahan untuk peserta didik belajar sendiri.  

c. Memberikan alternatif dalam mempelajari matematika dengan mudah 

dan menyenangkan.  

d. Meningkatkan motivasi belajar bagi peserta didik karena dapat diakses 

di gadget masing-masing peserta didik.  

2. Bagi guru  
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a. Memberikan pemahaman baru kepada guru bahwa modul tidak hanya 

cetakan tetapi juga bentuk digital.  

b. Memberikan kemudahan kepada guru dalam mengajarkan materi kepada 

peserta didik, karena peserta didik dilatih untuk belajar mandiri.  

F. Asumsi dan Keterbatasan  

1. Asumsi   

Asumsi pengembangan dalam penelitian ini adalah E-modul Integratif 

berbasis HOTS ini akan membantu peserta didik untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, sehingga peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tingginya.  

2. Keterbatasan Pengembangan  

Peneliti membatasi penelitian ini pada pengembangan E-modul  Integratif 

berbasis HOTS pada satu materi saja yang ada di kelas XI SMA/MAN yang 

dikembangkan dengan model 4D hanya sampai pada tahap pengembangan 

(develop).  

G. Definisi Operasional  

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman antara peneliti dengan 

pihak-pihak yang akan memanfaatkan hasil penelitian ini maka diperlukan 

beberapa definisi istilah sebagai berikut:  

1. E-modul Integratif berbasis HOTS   

E-modul Integratif berbaris HOTS (Higher Order Thinking Skill) ialah 

suatu bahan ajar yang berintegrasi keislaman yang dirancang secara sistematis 

berdasarkan kurikulum 2013 yang ditampilkan menggunakan alat elektronik 

seperti gadget, laptop, android maupun alat elektronik sejenisnya, yang 

didalamnya berisi materi yang ditekankan untuk kemampuan berpikir tinggi 

atau HOTS (Higher Order Thinking Skil).  

  

  

  

2. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi  

Kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan untuk 

menganalisis, menilai dan mengkreasi beberapa ilmu yang diperoleh seseorang. 

3. Validitas   
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Validitas adalah tolak ukur suatu produk dan istrumen pengukuran dapat 

digunakan dengan seharusnya. Adapun indikator validitas E-modul Integratif 

Berbasis HOTS berdasarkan BSNP ialah:  

a. Kelayakan isi  

b. Kelayakan penyajian  

c. Kelayakan bahasa  

d. Kelayakan kegrafikan   

e. Penilaian terhadap Integratif dan HOTS  

4. Praktikalitas   

Praktikalitas menyatakan suatu produk yang dikembangkan bernilai 

praktis dalam artian mudah, senang dalam pemakaiannya. Adapun indikator 

praktikalitas sebagai berikut:   

a. Ketertarikan peserta didik terhadap E-modul Integratif Berbasis HOTS  

b. Materi yang tertera di E-modul Integratif Berbasis HOTS  

c. Bahasa yang digunakan dalam E-modul Integratif Berbasis HOTS  

d. Kriteria terhadap Kemampuan berpikir tingkat tinggi   

  



 

 

BAB II  KAJIAN TEORI  

A. E-modul Integratif Berbasis HOTS   

1. Modul   

a. Pengertian Modul  

Menurut Daryanto (2013:1) modul merupakan suatu bahan ajar yang 

dikemas secara sistematis sesuai dengan kurikulum yang berlaku dalam 

satuan pembelajaran yang bertujuan untuk dipelajari secara mendiri oleh 

pelajar. Sedangkan menurut Winkel (dalam Sirate & Risky 2017:319)  

modul pembelajaran adalah suatu unit program pembelajaran terkecil yang 

dipelajari peserta didik secara mandiri (silf-instruktional). Sedangkan 

Purwanto dkk (2007:3) dalam Fatikhah & Nurma (2015:49) “modul adalah 

bahan belajar yang dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum 

tertentu yang dikemas dalam satuan pembelajaran terkecil dan 

memungkinkan dipelajari secara mandiri dalam satuan waktu tertentu”.   

Berdasarkan Direktorat Jendral Pengembangan Mutu pendidikan 

dan Tenaga pendidik (2008), Modul merupakan bahan ajar cetak yang 

dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta pembelajaran. 

Modul sering disebut sebagai media belajar mandiri. Artinya peserta didik 

dapat melakukan kegiatan pembelajaran sendiri tanpa didampingi pengajar 

sekalipun. Bahasa serta pola modul dirancang seolah-olah yang berbicara 

adalah pengajar atau seakan-akan guru yang sedang mengajar para peserta 

didiknya, sebab itu media ini sering disebut bahan instrusional mandiri. 

Guru atau pengajar tidak secara langsung memberi pelajaran para peserta 

didik dengan tatap muka, tetapi bisa dilakukan dengan modul-modul yang 

dikembangkan.  

Berdasarkan pengertian modul di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa modul adalah bentuk dari bahan ajar cetak yang dimanfaatkan untuk 

membantu pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran, yang 

berfungsi sebagai alat belajar mandiri bagi peserta didik.  

12  
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b. Karakteristik Modul   

Menurut Anwar (dalam Sirate & Risky, 2017:319), menyatakan 

bahwa “modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan 

menarik yang mencakup isi materi, metode dan evalusi yang dapat 

digunakan secara mandiri untuk mencapai kompetensi yang diharapkan 

dengan karakteristik modul sebagai berikut:  

1) Self instructional, peserta didik mampu membelajarkan diri sendiri tanpa 

bergantung dari pihak lain.  

2) Self Contained, seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi 

yang dipelajari terdapat didalam satu modul utuh  

3) Stand Alone, modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media 

lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media lainnya.  

4) Adaptif, modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap 

perkembangan ilmu dan teknologi.  

5) User Friendly, modul hendaknya juga memenuhi kaidah akrab 

bersahabat/akrab dengan pemakainya.  

6) Konsistensi, konsisten dalam penggunaan font, spasi dan tata letak.”  c. 

Komponen Modul  

Menurut Sudjana & Ahmad (2013:134), komponen-komponen 

modul terdiri atas:  

1) Pedoman pengajar/instruktur, berisi petunjuk mengenai jenis kegiatan 

yang harus dilakukan, waktu yang dibutuhkan, alat yang akan 

digunakan dan petunjuk penilaian.  

2) Lembaran kegiatan, memuat pelajaran yang harus dikuasai oleh peserta 

didik. Di dalamnya kegiatan terdapat hal yang harus dilakukan oleh 

peserta didikmisalnya melakukan percobaan.  

3) Lembaran kerja, berupa lembaran kegiatan untuk menyelesaikan 

soalsoal yang tertera dalam modul.  

4) Kunci lembaran kerja, berfungsi untuk mengevaluasi atau mengoreksi 

sendiri kerja peserta didik dan sebagai acuan apakah yang dikerjakan 

sudah tepat atau belum.  
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5) Lembaran tes, untuk mengukur apakah tujuan dalam modul sudah 

tercapai. Lembaran tes berisi soal-soal untuk menilai keberhasilan 

peserta didik dalam belajar.  

6) Kunci lembaran tes, merupakan alat untuk mengkoreksi apakah soal 

yang dikerjakan sudah sesuai atau belum.  

2. E-modul  

a. Pengertian  

Seiring dengan modernisasi zaman saat ini yang mana belajar bukan 

hanya tergantung kepada pendidik disekolah melainkan juga diperlukan 

adanya bahan ajar seperti modul. Seiring dengan perkembangan IPTEK saat 

ini terjadi transisi dari media cetak ke media digital. Modul pembelajaran 

juga mengalami transformasi dalam hal penyajiannya ke bentuk elektronik, 

yang dikenal sebagai modul elektronik (e-module)” (Sidiq & Najuah, 

2020:4). Menurut Dimhad (dalam Fausih & Danang, 2015:3), e-modul 

adalah bagian dari electronic based learning yang pembelajarannya 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, terutama perangkat 

elektronik.  Artinya tidak hanya internet, melainkan semua perangkat 

elektronik seperrti film, video kaset, OHP, slide, LCD projector, tape set.   

Jika diartikan secara estimologi E-module terdiri dari dua kata, yakni 

singkatan “e” atau “electronic” dan “module”. Simarmata (2017)  

berpendapat bahwa “modul adalah suatu bahan ajar yang didesain untuk 

membantu peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan tertentu 

dengan mengorganisasikan materi pembelajaran yang sesuai dengan 

kemampuan peserta didik untuk memaksimalkan kemampuan 

intelektualnya. Modul dirancang sesuai dengan tingkat pemahaman  peserta 

didik, sehingga memotivasi peserta didik untuk belajar sesuai dengan 

kemampuannya. E-modul merupakan suatu bahan ajar versi elektronik dari 

modul yang telah dicetak yang bisa dibaca pada computer dan dirancang 

dengan software yang diperlukan.  (Maryam, 2019:2). Penggunaan modul 

elektronik (e-modul) dapat menjadikan aktivitas belajar lebih terencana, 

mandiri, tuntas dengan hasil belajar baik. Selain  itu,  pembelajaran  dengan  
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e-modul  lebih lebih mudah, karena e-modul dibuat dan menyajikan materi 

yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Depdiknas, 2008 : 2).  

Kesimpulannya  E-Modul yaitu suatu perangkat pembelajaran yang 

dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu, dan dikemas 

dalam bentuk tampilan elektronik maupun cetak, sesuai dengan komponen-

komponen pembelajaran sebagai bentuk keperluan pembelajaran mandiri 

oleh peserta didik, sehingga mencapai tujuan pembelajaran yang kompeten.  

b. Karakteristik   

Menurut Daryanto (dalam Wulansari dkk, 2018:2), “E-Modul 

pembelajaran yang baik memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut:  

1) Self intruction, Sebuah E-modul harus memiliki intruksi-intruksi yang 

jelas sehingga peserta didik mudah dalam menggunakan E-modul serta 

mengetahui tujuan pembelajaran yang harus dicapai.  

2) Self contained, yaitu kelengkapan materi-materi yang terdapat dalam E-

modul sehingga peserta didik dapat mempelajari materi secara tuntas.  

3) Stand alone, yaitu E-modul pembelajaran harus berdiri sendiri atau 

tidak bergantung pada bahan ajar lain atau tidak memerlukan alat 

pendukung lain dalam penggunaanya. Apabila E-modul masih 

membutuhkan bahan ajar lain maka E-modul tersebut tidak dapat 

dikategorikan sebagai E-modul yang berdiri sendiri.  

4) Adaptif, yaitu E-modul pembelajaran haruslah memiliki daya adaptasi 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. E-modul 

yang baik harus dapat menyesuaikan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi sesuai zaman. E-modul dikatakan adaptif 

apabila E-modul tersebut dapat digunakan sesuai dengan zaman secara 

fleksibel.  

5) E-modul user friendly, yaitu E-modul pembelajaran hendaknya 

bersahabat atau akrab dengan pemakainya. Setiap paparan dari Emodul 

hendaknya bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya.   

c. Komponen  

Menurut Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat 

Pembinaan SMA (2018), mengemukakan bahwa komponen  e-modul  
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sebaiknya dibuat dalam bentuk yang sederhana. Berikut komponen emodul 

berdasarkan Ditjen Pendidikan Dasar dan Menengah (2018):  

1) Cover e-modul  

Terdapat judul e-modul, materi, nama penyusun, tingkat pendidikan dan 

kelas.  

2) Daftar isi  

Berisikan isi secara garis besar dari e-modul.  

3) Glosarium   

Menjelaskan kata-kata sulit atau kata-kata yang dianggap penting yang 

terdapat dalam e-modul.  

4) Pendahuluan   

a) KD dan IPK  

Kompetensi dasar dan indikator yang dijelaskan dalam e-modul.  

b) Deskripsi   

Berisi penjelasan mengenai materi dalam e-modul serta hal-hal yang 

berkaitan dengan e-modul seperti hasil belajar yang ingin dicapai 

dan manfaat dari e-modul.  

c) Petunjuk penggunaan modul   

Berisikan panduan dalam penggunaan e-modul seperti 

langkahlangkah, alat yang harus digunakan dan tujuan yang akan 

dicapai.  

d) Peta materi  

Berisikan pokok materi yang akan dipelajari dalam e-modul  

5) Pembelajaran   

Kegiatan pembelajaran 1 (tuliskan sub judulnya)  

a) Tujuan   

Berisi kompetensi yang akan dicapai setelah melakukan proses 

pembelajaran. Rumusan tujuan pembelajan bila memungkinkan 

memuat 3 aspek penilaian yaitu pengetahuan, kemampuan dan  

sikap.  

b) Uraian materi  

Berisi materi yang akan dibahas dalam e-modul. Materi dijelaskan 

dengan singkat biasanya hanya sebagai pengetahuan.  
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c) Rangkuman   

Berisi ringkasan dari materi yang telah dibahas.  

d) Tugas   

Berisi tugas untuk menguji seberapa paham peserta didik terhadap 

materi pembelajaran 1 yang telah dibahas. Bentuk tugas berupa:  

kegiatan observasi, studi kasus, kajian materi, serta latihan soal.  

e) Lembar kerja   

Berisi tugas yang dikerjakan oleh peserta didik untuk mencapai KD 

oleh peserta didik.   

f) Latihan   

Berisi latihan soal untuk menguji sejauh mana pemahaman peserta 

didik terhadap materi yang terdapat dalam pembelajaran 1.  

g) Penilaian diri  

Pedoman bagi peserta didik dalam menilai kemampuan yang 

dimiliki setelah melakukan kegiatan pembelajaran 1.  

Kegiatan pembelajaran 2 dan seterusnya  

(Komponennya sama dengan kegiatan pembelajaran 1 dengan konsep 

yang berbeda)  

6) Evaluasi   

Teknik evaluasi disesuaikan dengan ranah pengetahuan, keterampilan 

dan sikap dengan menggunakan instrumen yang sesuai.   

a) Penilaian pengetahuan  

Penilaian pengetahuan bertujuan untuk menilai pengetahuan yang 

dimiliki peserta didik setelah melakukan kegiatan pembelajaran. 

Instrumen yang digunakan ialah soal tes yang disesuaikan dengan 

karakter kemampuan berpikir tingkat tinggi pesert didk. Soal yang 

digunakan dalam penilaian pengetahuan ialah soal HOTS.  

b) Penilaian keterampilan  

Penilaian keterampilan bertujuan untuk menilai psikomotor peserta 

didik dalam belajar. Instrumen penilaian keterampilan umumnya 

berupa observasi guru terhadap peserta didik dalam proses 

pembelajaran yang dapat dilihat pada proses pembelajaran didalam 

kelas.  
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c) Penilaian sikap  

Penilaian sikap bertujuan untuk menilai sikap peserta didik baik 

dalam kegiatan pembelajaran maupun diluar pembelajaran.  

Instrumen yang digunakan ialah observasi guru.  

7) Kunci jawaban dan pedoman penskoran  

Kunci jawaban berisi jawaban dari latihan soal-soal yang terdapat 

dalam e-modul yang dapat digunakan sebagai pedoman dari hasil 

pekerjaan peserta didik.   

8) Daftar pustaka  

Semua sumber referensi dalam pembuatan e-modul.  

3. Higher Order Thinking Skill (HOTS)  

Higher order thinking skill (HOTS) adalah proses yang mengharuskan 

peserta didik untuk memanipulasi informasi yang diperoleh dengan cara 

tertentu sehingga memberikan ide baru dari informasi yang diperolehnya. 

misalnya ketika peserta didik menggabungkan fakta dan ide dalam prosess 

mensintesis pengetahuan, malukan abstraksi, menginstruksi, melakukan 

hipotesis dan analysis hingga peserta didik menemukan kesimpulan (Adi, 

2003:171). Berpikir tingkat tinggi pada peserta didik akan terjadi jika ia mampu 

mengaitkan informasi yang baru didapatkan dengan informasi yang sudah ia 

miliki, kemudian menghubungkannya dan menata ulang serta mengembangkan 

informasi tersebut sehingga mendapatkan suatu penyelesaian dari suatu 

keadaan yang sulit untuk dipecahkan (Rosnawati, 2013:3).  

Kemampuan berpikir tingkat tinggi pada peserta didik terletak pada 

ranah kognitif C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mencipta)  yang 

merupakan kelanjutan dari level kognitif rendah yang meliputi C1 (mengingat), 

C2 (memahami) dan C3 (mengaplikasikan). Seperti yang telah dijelaskan oleh 

Susianti dkk, kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skill) 

ialah kemampuan untuk menganalisis, menilai dan mengkreasi beberapa ilmu 

yang diperoleh seseorang (Susianti dkk 2015:5).  

Kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi kemapuan individu dalam 

berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan kreatif.  Kemampuan berpikir 

kritis berguna dalam penyelesaian masalah serta dalam membuat keputusan. 
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Kemampuan berpikir tingkat tinggi akan berkembang jika individu 

menghadapi,  masalah yang tidak dikenal, Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

akan berkembang jika individu menghadapi masalah yang tidak dikenal 

pertanyaan yang menantang, atau menghadapi ketidakpastian/dilema. Menurut  

Lewis dan Smith (1993), “berpikir tingkat tinggi akan terjadi jika seseorang 

memiliki informasi yang disimpan dalam ingatan dan memperoleh informasi 

baru, kemudian menghubungkan atau menyusun dan mengembangkan 

informasi tersebut untuk mencapai suatu tujuan dalam memperoleh solusi dari 

suatu masalah yang membingungkan” (Sani, 2019:2).  

Adapun ciri-ciri kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah berpikir 

kritis dan kreatif. Berpikir kritis merupakan suatu kemampuan pada peserta 

didik yang berguna untuk pembentukan sistem kontekstualnya. Adapun 

beberapa karakteristik kemampuan berpikir kritis yang ditemukan oleh Wade 

sebagai berikut: menentukan pertanyaan, melakukan pembetasan masalah, 

menilai data yang berkaitan, menguraikan informasi, menepikan berbagai 

pertimbangan, menghindari penyederhanaan berlebihan, memberikan 

pertimbangan terhadap berbagai interpretasi dan memberikan toleransi terhadap 

hal ambigu (Wahid & Karimah, 2018:88). Menurut Siswono  

(2008:25), berpikir kreatif adalah suatu aktivitas dari pemikiran yang tajam dan 

intuisi, melakukan imajinasi, mengungkapkan kemungkinan baru, serta 

membuat ide-ide baru yang menginspirasi.  

Sedangkan karakteristik soal-soal HOTS yang mengukur 

kemamampuan peserta didik memiliki karakteristik sebagai berikut; (1) 

kemampuan dalam transfer konsep satu ke konsep lainnya, (2) informasi yang 

dieroleh diproses untuk selanjutnya diterapkan, (3) mengaitkan 

informasiinformasi yang berbeda, (4) menggunakan informasi untuk 

menyelesaikan masalah, dan (5) menelaah ide dan informasi secara kritis. 

Adapun langkahlangkah dalam menyusun soal HOTS yaitu; (1) menganalisis 

kompetensi dasar (KD) yang dapat dibuat soal HOTS, (2) menyusun kisi-kisi 

soal HOTS, (3) memilih ide permasalahan yang kontekstual dan menarik, (4) 

menulis soal pada kartu soal sesuai dengan kisi-kisi, dan (5) membuat pedoman 

penskoran atau kunci jawaban (Subadar, 2017:86).  
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4. E-modul Integratif Keislaman  

Integratif atau integrasi sendiri memiliki arti berdasarkan kamus besar 

bahasa indonesia yaitu pembaruan sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh 

(KBBI online). Adapun pengertian integrasi menurut beberapa ahli sebagai 

berikut, menurut Rais (2012:269) Integrasi berarti pembeharuan sehingga 

menjadi kesatuan yang utuh. Sejalan dengan pendapat tersebut, 

Poerwadarminta (1982:384) menjelaskan bahwa integrasi adalah proses 

menyatukan sesuatu agar menjasi bulat/satu. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa integrasi/integrative ialah menghubungkan antara suatu hal dengan hal 

lainnya untuk menjadi satu kesatuan yang utuh.  

Sesuai dengan institusi kampus dan sekolah yang peneliti gunakan 

sebagai subjek penelitian, untuk itu peneliti harus mengaitkan bahan ajar yang 

dikembangkan dengan agama Islam. Nilai-nilai yang ada dalam agama Islam 

dapat dihubungkan dengan pembelajaran umum. Transformasi nilai keislaman 

terhadap pembelajaran dapat dilakukan dengan mengaitkan pembelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan keislaman. Contohnya, 

dalam pemberian materi pembelajaran mulailah dengan berdoa sehingga 

peserta didik mengingat tuhannya sebelum belajar. Kemudian dalam kegiatan 

pembelajaran dilakukan dengan mengaitkan pembelajaran tersebut dengan 

unsur kebaikan atau keislaman. Hal tersebut dapat menjadikan keseimbangan 

antara ilmu pengetahuan dan ilmu agama (Kholidah, 2015:332). Integrasi 

keislaman termaktub juga dalam visi dan misi dari IAIN Batusangkar. Begitu 

juga penerapannya pada bahan ajar yang digunakan sebagai media untuk 

mengajar kepada peserta didik haruslah berhubungan dengan kehidupannya 

sehari-hari.   

E-modul integratif keislaman berarti berupa bahan ajar dalam bentuk 

elektonik modul yang berisikan materi matematika yang berhubungan dengan 

konteks agama Islam. Jadi, dalam E-modul integratif keislaman berisi materi 

kontekstual yang dihubungkan dengan keagamaan Islam. Materi yang terdapat 

dalam e-modul di integrasikan terhadap masalah kontekstual agama Islam 

berkaitan dengan kegiatan-kegiatan dalam keagamaan Islam, misalnya solat 

jumat. Hal tersebut bertujuan agar peserta didik selain belajar matematika juga 
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ada ilmu agama. Materi dalam e-modul integrative Berbasis HOTS ialah materi 

transformasi geometri salah satu konsepnya ialah mengenai pencerminan, 

dalam Al-Quran Allah memberikan gambaran mengenai pencerminan yaitu 

pada QS. An-Nuur ayat 26:  

ْ ثُ وْنَ ليلْ  بِي ْْ ْْ وَالْ ْْ ْ ثٰتُ للْخَبييْثيَ بِي ْْ ْْ ْْ تي وَالطيّ بٰتُ ليلطيبيَ   ي خَبْي  ثٰ اَلَ ْْ

 تي   ي وَالطيبُ وْنَ للطيّبٰ 

 ْٰ ْْ اولٰ مْ مَّغفيرةٌ وَّرزقٌ كَريٌ َْ ْ  لَ َْ ىكَ مُبَ رءوْنَ ميا يَ قُ وْلوْنَ  ْ يْ  ْ
ࣖ    

Artinya: “Perempuan-perempuan yang keji untuk laki-laki yang keji, dan 

laki-laki yang keji untuk perempuan-perempuan yang keji (pula), 

sedangkan perempuan-perempuan yang baik untuk laki-laki yang baik dan 

laki-laki yang baik untuk perempuan-perempuan yang baik (pula). Mereka 

itu bersih dari apa yang dituduhkan orang. Mereka memperoleh ampunan 

dan rezeki yang mulia (surga).”  

  

Ayat tersebut menerangkan bahwa perempuan yang baik untuk laki-

laki yang baik, begitu pula sebaliknya. Untuk itu agar mendapatkan teman 

atau jodoh yang baik haruslah memperbaiki diri terlebih dahulu. Hal ini 

berhubungan dengan transformasi geometri yaitu pada konsep 

refleksi/pencerminan, dimana jarak benda sama dengan jara pada cermin.   

5. E-modul Integratif Berbasis HOTS  

a) Pengertian E-Modul Integratif Berbasis HOTS   

Mengutip pendapat Dede (dalam Fausih & Danang, 2015:3), yang 

mengatakan bahwa bahwa e-modul adalah bahan ajar yang dirancang secara 

sistematis berdasarkan kurikulum tertentu dan dikemas dalam bentuk satuan 

waktu tertentu, yang ditampilkan menggunakan piranti elektronik misalkan 

computer atau android. Sedangkan menurut Fadieny (2019) e-modul 

diartikan sebagai bentuk bahan ajar multimedia interaktif (Fadieny, 2019:1). 

E-modul merupakan suatu alat penyampai pesan  yang menggabungkan 
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antara dua atau lebih komponen media seperti, gambar, teks, grafik, maupun 

video animasi yang terintegrasi (Solihudin, 2018:51).  

Sedangkan HOTS itu sendiri memiliki arti menurut Brookhart 

sebagai model sekaligus sebagai metode transfer pengetahuan, berpikir 

kritis dan sarana untuk memecahkan masalah (Rozi, 2019:302). Sedangkan 

menurut Saputra (2016:91), HOTS itu sendiri diartikan sebagai suatu proses 

peserta didik dalam berpikir di level kognitif yang harus lebih tinggi dan 

dikembangkan dengan metode kognitif dengan berbagai konsep dan 

taksonomi pembelajaran. Integrasi itu sendiri bisa diartikan sebagai 

penggabungan dua unsur yang berbeda untuk dijadikan sesuatu yang saling 

berhubungan yaitu dengan unsur keislaman.   

Sehingga jika didefinisikan E-modul Integratif berbaris HOTS ialah 

suatu bahan ajar yang berintegrasi keislaman yang dirancang secara 

sistematis berdasarkan kurikulum tertentu yang ditampilkan menggunakan 

alat elektronik seperti gadget, laptop, android maupun alat elektronik 

sejenisnya, yang didalamnya berisi materi yang ditekankan untuk 

kemampuan berpikir tinggi.  

Hal yang membedakan e-modul integratif berbasis HOTS dengan 

modul biasa, ialah e-modul Integratif berbasis HOTS tidak menjelaskan 

pengertian dari materi yang dibahas melainkan menuntun peserta didik 

untuk menemukan konsepnya sendiri mengenai materi yang sedang 

dibahas. Selain itu, e-modul Integratif berbasis HOTS berisikan soal-soal 

yang memerlukan level kognitif C4 sampai C6. Adapun kelebihan lainnya, 

e-modul Integratif berbasis ialah isi bahan ajar dan latihan-latihan soal 

disajikan bervariasi tidak hanya teks tetapi juga terdapat gambar maupun 

warna yang menarik. Dibandingkan dengan modul biasa yang kebanyakan 

hanya berisi teks saja tidak disertakan gambar dan warna yang dapat 

menarik minat membaca bagi peserta didik. Selain itu, e-modul integratif 

berbasis HOTS bisa diakses di Android ataupun laptop maupun gadget 

sejenisnya seperti tablet.  

b) Komponen E-Modul Integratif Berbasis HOTS  
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E-Modul Integratif Berbasis HOTS hanya dapat dioperasikan 

menggunakan perangkat elektronik seperti gadget, laptop, handphone dsb. 

E-Modul Integratif Berbasis HOTS bukanlah modul cetak, dan dalam 

pengoperasian menggunakan internet agar bisa dioperasikan secara flip 

didalam gadget seperti membuka buku.  

Adapun komponen-komponen e-modul Integratif berbasis HOTS 

yang akan ditembangkan meliputi:  

a. Cover e-modul  

Cover e-modul akan disetakan gambar yang menarik berkaitan 

dengan yang akan dibahas dengan disertai tulisan judul yang 

menarik.  

b. Kata Pengantar  

Sebagai bentuk kalimat pembukaan dalam penggunaan e-modul.  

c. Daftar Isi  

Berisikan informasi urutan judul-judul atau subbab materi pada 

emodul dan sebagai pemandu pembaca yang menginginkan tulisan 

pada BAB tertentu.  

  

d. Kompetensi   

Terdiri atas KI dan KD sesuai dengan kurikulum 2013 revisi.  

e. Tujuan Pembelajaran  

Berisikan tujuan yang akan dicapai setelah peserta didik 

menggunakan e-modul.  

f. Petunjuk Penggunaan E-Modul  

Berisikan petunjuk dalam pengguaan e-modul.  

g. Uraian Materi  

Bersikan uraian pengetahuan, sikap dan kemampuan pada peserta 

didik sebagai bentuk pendukung kompetensi pada peserta didik.  

h. Rangkuman   

Berisikan kesimpulan dari materi-materi yang telah dijelaskan pada 

uraian materi.  

i. Latihan Soal  
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Sebagai instrumen penilaian pengetahuan peserta didik yang 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik 

pada materi yang telah dipelajari.   

j. Umpan Balik  

Diberikan sebagai bentuk tolak ukur pencapaian hasil belajar dari 

peserta didik.  

k. Kunci Jawaban  

Sebagai pedoman bagi peserta didik untuk mengecek jawaban dari 

soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.  

l. Daftar Pustaka  

Berisikan sumber-sumber yang digunakan sebagai acuam dalam 

pembuatan e-modul berbasis HOTS yang terintegrasi.  

6. Validitas  

Menurut Azwar (dalam Matondang, 2009:89) validitas berasal dari kata 

validity yang diartikan tolak ukur ketepatan suatu instrumen ukur dalam 

pengukurannya. Suatu tes dapat dikatakan memiliki validitas tinggi jika alat 

ukur yang digunakan memberikan fungsi ukur yang sesuai dengan maksud 

dilakukannnya pengukuran. Berarti hasil dari pengukuran tersebut merupakan 

besaran yang menunjukkan keadaan yang sesungguhnya sesuai fakta dari apa 

yang diukur.   

Suatu tes yang valid untuk tujuan tertentu, belum tentu valid untuk 

tujuan yang lain. Jadi validitas suatu tes harus dikaitkan sesuai dengan tujuan 

atau untuk mengambil suatu keputusan tertentu. Validitas tes dapat dibedakan 

menjadi tiga macam yaitu; validitas isi (content validity), validitas konstruk 

(construct validity) dan validitas empiris atau validitas kriteria (Matondang, 

2009:89).  

a. Validitas Isi (content validity)  

Menunjukkan sejauh mana konsep dijelaskan sehingga dapat dikatakan 

layak secara keseluruhan. Artinva tes itu valid apabila butir-butir tes itu 

memaparkan keseluruhan  materi  yang  diujikan  atau  yang  seharusnya 

dikuasai secara proporsional (Matondang, 2009:90). b. Validitas Konstruk 

(Construct Validity)  
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Validitas konstruk (construct validity) adalah efektifitas item tes dapat 

mengukur suatu konsep tertentu.Validitas konstruk biasa digunakan untuk 

instrumen yang dimaksudkan mengukur variabel konsep subjektif (Matondang, 

2009:90). c. validitas kriteria  

Validitas ini merujuk pada hubungan antara skor yang diperoleh dengan 

menggunakan instrumen dan skor yang diperoleh dengan satu atau lebih 

instrumen lain atau pengukuran-pengukuran (sering disebut kriteria).   

Standar yang digunakan sebagai landasan suatu buku pelajaran dikatakan 

valid ialah menggunakan standar dari Badan Nasional Standar Pendidikan 

(BNSP). Adapun, berdasarkan BNSP terdapat beberapa aspek yang dapat 

menentukan suatu buku pelajaran dikatakan layak, yaitu sebagai berikut:  a) 

Kelayakan isi   

Standar yang berkaitan dengan aspek materi yang harus ada dalam buku 

pelajaran meliputi: kesesuaian materi KI dan KD, keakuratan materi, serta 

materi pendukung.  

b) Kelayakan penyajian   

Standar yang berkaitan dengan aspek kelayakan penyajian meliputi:  

teknik penyajian, penyajian pembelajaran, dan kelengkapan penyajian. c) 

Kelayakan bahasa  

Standar yang berkaitan dengan aspek bahasa meliputi: kesesuaian 

dengan tingkat perkembangan peserta didik, komunikatif, ketepatan tata bahasa 

dan ejaan, kebakuan istilah dan simbol, keutuhan makna dan keterkaitan antar 

bagian, sub-bagian, paragraf dan kalimat. d) Kelayakan grafikan  

Standar yang berkaitan dengan fisik sebuah buku pelajaran atau aspek 

grafika buku pelajaran meliputi: bahan, ukuran/format, desain sampul, desain 

isi, cetak, penyelesaian dan jilid.  

7. Praktikalitas  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia praktikalitas atau kepraktisan 

diartikan sebagai suatu yang bersifat praktis atau efisien. Menurut Arikunto  

(dalam Marlini & Risnawati, 2019:279) mengartikan bahwa “kepraktisan dalam 

evaluasi pendidikan merupakan kemudahan-kemudahan yang ada pada 

instrument evaluasi baik dalam mempersiapkan, menggunakan, memperoleh 
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hasil, maupun kemudahan dalam menyimpanya”. Kepraktisan sebuah alat 

evaluasi lebih menekankan pada tingkat efisiensi dan efektivitas alat evaluai 

tersebut, beberapa  kriteria  yang  dikemukakan oleh Gerson, dkk dalam 

mengukur tingkat kepraktisan, diantaranya adalah:  a) Waktu untuk menyusun 

tes    

b) Biaya penyelenggaraan tes  

c) Waktu pelaksaan tes  

d) Tingkat kesulitan menyusun tes   

e) Kesulitan dalam memeriksa tes  

f) Tingkat kesulitan melakukan intrepetasi terhadap hasil tes   

(Marlini & Risnawati, 2019:279).   

Dalam penelitian ini Kategori praktikalitas yang digunakan sebagai 

indikator praktikalitas e-modul integratif berbasis HOTS ialah berdasarkan 

penelitian Susianty dan Dwi (2021:138) yaitu terdiri dari :  

a) Ketertarikan peserta didik terhadap e-modul integratif berbasis HOTS  

b) Materi yang terdapat dalam e-modul integratif berbasis HOTS  

c) Bahasa yang digunakan pada e-modul integratif berbasis HOTS  

d) Mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik  

B. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik  

1. Pengertian Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi  

Kemampuan sering sekali di kaitkan dengan keterampila, namun pada 

dasarnya kemampuan berbeda dengan keterampilan. Kemampuan (ability) 

berasal dari kata mampu atau kuasa yang berarti kesannggupan, kecakapan dan 

kekuatan (Kamus Besar Bahasa Indonesia Online).  Menurut dari As’ad  

(dalam Anggraeni, 2017:58) menyatakan bahwa “Lowser dan Poter 

mendefinisikan kemampuan sebagai karakteristik individu yang berkaitan 

dengan intelegensi dan skill manual yang merupakan kekuatan seseorang yang 

bersifat potensial. Sedangkan keterampilan adalah sebuah kemampuan dalam 

melakukan pekerjaan secara lebih tepat dan mudah. Menurut Gordon 

keterampilan cenderung pada aktivitas psikomotor (Melati dkk, 2016:6).  

Sehingga dapat dikatakan bahwa orang yang terampil adalah orang yang 
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memiliki kemampuan sedangkan orang yang memiliki kemampuan belum tentu 

ia terampil.   

Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi mereka 

akan mampu menerapkan informasi baru atau pengetahuan yang ia miliki untuk 

memanipulasi suatu informasi untuk menemukan jawaban dari suatu 

permasalahan yang baru. Jika permasalahan yang dihadapi tidak dapat 

diselesaikan dengan cara yang biasa atau permasalahan yang cukup kompleks, 

maka permasalahan tersebut harus diselesaikan dengan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. Biasanya, suatu permasalahan memiliki kriteria penyelesaian 

yang beragam. Permasalahan tersebut harus diinterpretasikan atau dianalisis 

terlebih yang kemudian disesuaikan dengan penyelesaian yang mungkin dengan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Setiap peserta didik haruslah memiliki 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang berguna untuk ia menyelesaikan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan 

pengambilan keputusan dengan cara berpikir kritis. Sedangkan untuk berpikir 

kritis peserta didik harus mampu berpikir secara logis, reflektif dan mempunyai 

pengetahuan dasar yang berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi 

(Sani, 2019:1).   

Kemampuan berpikir terbagi menjadi 2 kategori yaitu kemamuan 

berpikir tingkat rendah (low order thinking skill) dan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (Higher order thinking skill). kemamuan berpikir tingkat rendah 

(low order thinking skill) adalah kemampuan peserta didik secara fungsional 

atau biasa. Sedangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher order 

thinking skill) ialah kemampuan untuk menganalisis, menilai dan mengkreasi 

beberapa ilmu yang diperoleh seseorang.  

Berikut beberapa kategori yang termasuk kedalam kemampuan berpikir 

tingkat rendah dan kemampuan berpikir tingkat tinggi:  

Tabel 1. Perbedaan Higher Order Thinking Skill dan   

Low Order Thinking Skill   

Low Order Thinking Skill  Higher Order Thinking Skill  



27  

  

 

Strategi kognitif  

Memahami   

Mengklasifikasi konsep  

Membedakan   

Menerapkan aturan rutin  

Analisis sederhana  

Penerapan sederhana  

Berpikir kreatif  

Berpikir kritis  

Menyelesaikan masalah (probem 

solving)  

Menetapkan keputusan  

Melakukan evluasi  

Berpikir logis  

Berpikir metakognitif  

Berpikir reflektif  

Melakukan sintesis  

Analisis komplek  

Analisis system  

(Sumber: Sani, 2019:2)   

Kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skill) 

meliputi kemapuan individu dalam berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, 

dan kreatif. Kemampuan berpikir kritis berguna dalam penyelesaian masalah 

serta dalam membuat keputusan. Higher Order Thinking skill (HOTS) akan 

berkembang jika individu menghadapi, masalah yang tidak dikenal, Higher 

Order Thinking skill (HOTS) akan berkembang jika individu menghadapi 

masalah yang tidak dikenal pertanyaan yang menantang, atau menghadapi 

ketidakpastian/dilema. Menurut Lewis dan  

Smith (dalam Sani, 2019:2) “berpikir tingkat tinggi akan terjadi jika seseorang 

memiliki informasi yang disimpan dalam ingatan dan memperoleh informasi 

baru, kemudian menghubungkan atau menyusun dan mengembangkan 

informasi tersebut untuk mencapai suatu tujuan dalam memperoleh solusi dari 

suatu masalah yang membingungkan” (Sani, 2019:2).  

2. Indikator Kemampuan Berpikir Tinggi  

Adapun indikator dalam mengukur kemampuan tingkat tinggi Menurut 

Krathwohl dalam Lewy dkk (2009) yaitu: a. Menganalisis   

Menganalisis yaitu menganalisis informasi yang masuk dan 

membagi-bagi kedalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali pola atau 

hubungannya mampu mengenali dan membedakan faktor penyebab dan 

akibat dari sebuah skenario yang rumit serta mengidentifikasi dan 

merumuskan pertanyaan (Ansari & Abdullah, 2020). Menurut Anderson 

dan Krathwohl (2001) kemampuan menganalisis dibedakan atas tiga 
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klasifikasi yaitu; membedakan (differentiating), mengorganisasi 

(organizing), dan menghubungkan (atributing).   

b. Mengevaluasi   

Mengevaluasi adalah kemampuan membuat suatu pertimbangan 

berdasarkan kriteria dan standar yang ada (Haerullah & Hasan, 2021:24).  

Paling sering digunakan ialah kriteria efektivitas, efisiensi serta konsistensi. 

Kriteria tersebut di tentukkan oleh peserta didik serta orang lain. Kategori 

pada kemampuan evaluasi yaitu berupa memeriksa konsistensi internal serta 

mengkritik sesuatu secara internal.    

c. Mencipta  

Mencipta merupakan kemampuan menggabungkan beberapa unsur 

menjadi suatu bentuk kesatuan atau melibatkan elemen yang ditempatkan 

bersama-sama untuk membentuk suatu koherensi atau fungsi menyeluruh. 

Proses-proses yang terlibat dalam mencipta secara umum terkoordinasi 

dengan pengalaman belajar peserta didik sebelumnya. Meskipun mencipta 

memerlukan kreativitas berpikir peserta didik, hal ini bukanlah ekspresi 

kreatif yang memiliki kebebasan penuh (Haerullah & Hasan, 2021:25).  

3. Taksonomi Belajar  

Taksonomi ialah suatu kerangka untuk menggolongkan 

pernyataanpernyataan yang lazim digunakan dalam memprediksi kemampuan 

peserta didik dalam belajar sebagai hasil dari pembelajaran.  Taksomoni yang 

umum digunakan ialah taksonomi Bloom. Taksonomi Bloom telah 

mempengaruhi pendidikan secara langsung maupun tidak langsung. Taksonomi 

Bloom terbagi menjadi 3 ranah yaitu; ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 

psikomotor (Darmawan & Sujoko, 2013:30).   

Ranah kognitif menekankan pada aspek intelektual yaitu pada 

pengetahuan dan kemampuan berpikir. Ranah kognitif mengurutkan keahlian 

berpikir sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Ranah kognitif terdiri atas enam 

level yaitu: remember (mengingat), understand (memahami), apply 

(menerapkan), analyze (menganalisis), evaluate (menilai), dan create 

(mencipta). Level kognitif dapat digambarkan dalam bentuk piramida sebagai 

berikut:  
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Gambar 3. Piramida Level Kognitif  

Berdasarkan piramida di atas dapat dikategorikan bahwa tiga level 

piramida terbawah merupakan low order thinking skill sedangkan tiga level 

piramida di atas merupakan higher order thinking skill. Namun, bukan berarti 

low order thinking skill tidak penting karena untuk menuju higher order 

thinking skill harus melalui low order thinking skill terlebih dahulu (Madya, 

2018:2).   

Ranah afektif ditinjau dari aspek moral, yang ditinjau dari segi sikap, 

perasaan, nilai-nilai moral, dan motivasi peserta didik dalam belajar. Suasana 

belajar dikelas akan memberikan pengalaman bagi peserta didik sesuai dengan 

motivasi yang dimiliki. Usman (2003:33) mengklasifikasikan ranah Afektif 

kedalam lima kategori yaitu: (1) Penerimaan, yang mengacu pada kesukarelaan 

dan kemampuan dalam meperhatikan dan memberikan respon dari yang tepat 

terhadap suatu informasi, (2) Pemberian respon, merupakan tingkatan kedua 

dari penerimaan, yang mana peserta didik memberikan respon sebagai bentuk 

antusias dan keaktifan dalam pembelajaran, (3) Penilaian, mengacu pada 

penilaian kita terhadap suatu informasi yang disampaikan dalam bentuk sikap 

menolak, menerima dan tidak menghiraukan, (4) pengorganisasian, yang 

mengacu pada penyatuan nilai, dan (5) karakterisasi, mengacu karakter yang 

telah dimiliki oleh individu (Jauhari, 2017:240).  

Ranah prikomotor dapat ditinjau dari aspek keterampilan peserta didik 

terhadap suatu pembelajaran. Ranah  Psikomotor tidak terlepas dari ranah 

  

Create    

Evaluate    

Analyze   

Apply   

Understand    

Remember   
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kognitif dan juga terikat dengan ranah afektif. Karena perkembangan ranah 

kognitif akan berdampak positif terhadap perkembangan ranah psikomotor. 

Peserta didik yang berprestasi dalam bidang keagamaan misalnya ia akan rajin 

dalam mengerjakan solat dan ibadah lainnya, dan juga ia tidak akan segansegan 

untuk menolong orang lain yang membutuhkan bantuan (afektif), sedangkan 

perasaan yang berkaitan dengan kebajikan berasal dari pemahaman terhadap 

materi pembelajaran agama yang telah dipelajarinya (kognitif). Ada empat 

faktor yang mendukung perkembagan psikomor yaitu; (1) pertumbuhan dan 

perkembangan sistem syaraf, (2) pertumbuhan otot-otot, (3) perkembangan dan 

perubahan fungsi kelenjar-kelenjar endokrin, dan (4) perubahan struktur 

jasmani. Sehingga dapat dikatakan ranah kognitif berhubungan dengan jasmani 

individu (Jauhari, 2017:242).  

Berdasarkan ranah-ranah taksonomi bloom di atas maka dapat 

dikategorikan implikasi kurikulum sebagai berikut:  

Tabel 2. Ranah Taksonomi Bloom  

 Kognitif   Afektif   Psikomotor  

  

  

  

  

  

  

Mengingat   

Memahami  

Menerapkan  

menganalisis 

menilai 

Menciptakan   

  

  

  

  

  

Penerimaan  

Pemberian respon  

Penilaian   

Organisasi  

Karakterisasi  

  

  

  

  

  

Persepsi  

Kesiapan  

Gerakan 

terbimbing 

Gerakan biasa 

Gerakan 

kompleks  

      Penyesuaian pada 

gerakan  

      Kreativitas  

(sumber: Jauhari, 2017:243).  

C. Transformasi Geometri  

Transformasi geometri merupakan salah satu cabang geometri yang 

membahas perubahan letak atau bentuk suatu objek geometri sebagai akibat dari 

pergeseran, pencerminan, perpuratan dan peregangan. Suatu objek atau bangun 

geometri yang ditransformasikan akan mengalami perubahan letak maupun 

 bentuk  (Marsigit,  2008:154).  Adapun  jenis-jenis 

 geometri transformasi:  

1. Translasi (Pergeseran)  
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Perpindahan titik-titik pada bidang dengan jarak dan arah tertentu yang 

diwakili dengan ruas garis berarah (vector)   atau pada suatu pasangan 

bilangan misal .  

Translasi  memetakan titik P   ke titik P  

yang dinotasikan dengan :  

   

Contoh:   

Bayangan titik P(3, 5) oleh translasi  adalah … Jawab:  

    

   = P (1, 8)  

Jadi, bayangan titik P (3, 5) oleh translasi  adalah (1, 8)  

2. Refleksi (Pencerminan)  

Transformasi yang memindahkan titik-titik dengan menggunakan sifat 

bayangan pada cermin.  

a) Pencerminan terhadap sumbu x (   

   

Persamaan matriksnya:  

   

b) Pencerminan terhadap sumbu y (   

   

Persamaan matriksnya:  

   

  

c) Pencerminan terhadap sumbu O (  dilambangkan (   

   

Persamaan matriksnya:  

   

d) Pencerminan terhadap sumbu y=x dilambangkan (   
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Persamaan matriksnya:  

   

e) Pencerminan terhadap sumbu y = -x dilambangkan (   

   

Persamaan matriksnya:  

   

f) Pencerminan terhadap sumbu y = k dilambangkan (   

   

g) Pencerminan terhadap sumbu (a, b) dilambangkan (   

   

3. Rotasi (Perputaran)  

Transformasi yang memindahkan titik-titik dengan memutar titik-titik 

dengan memutar titik-titik tersebut sejauh  terhadap suatu titik pusat rotasi.   

Suatu rotasi dengan pusat P dan sudut rotasi  dinotasikan dengan  

.  

a) Rotasi terhadap titik pusat O(0,0) dilambangkan dengan R (O, ) Jika 

titik P(x,y) diputar sebesar  berlawanan arah jarum jam terhadap titik 

pusat O(0,0), maka diperoleh bayangan .  

   

Persamaan matriksnya:  

   

Untuk  dengan memasukkan nilai  

tersebut didapat tabel sebagai berikut:  

Rotasi   Bayangan   Matriks   

R (O, 90  )  (-y, x)  
   

R (O,  )  (y, -x)  
   

R (O,  )  (-x, -y)  
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R (O,  )  (y, -x)  
   

R (O, )  (-y, x)  
   

  

b) Rotasi terhadap titik pusat P(a, b) dilambangkan dengan R (O, ) Jika 

suatu titik P(x, y) diputar sejauh  berlawanan dengan arah jam terhadap 

titik pusat A(a, b) maka bayangannya adalah P’ (x’, y’) dengan:  

  

  

Persamaan matriksnya:  

  

4. Dilatasi (Perkalian)  

Transformasi yang mengubah jarak titik-titik dengan faktor pengali tertentu 

terhadap suatu titik tertentu. Perkalian atau dilatasi ini ditentukan oleh 

faktor skala (k) dan pusat dilatasi. a) Dilatasi oleh titik pusat O(0,0)  

Pemetaannya:  

[O, k] : P(x,y)   

Persamaan matriksnya:  

   

b) Dilatasi terhadap titik pusat A(a, b)  

Titik P(x, y) dilatasi terhadap titik pusat A(a, b) dengan faktor skala k, 

didapat bayangan  dengan:  

 dan   

Persamaan matriksnya:  

   

  

D. Penelitian yang Relevan     

Berikut penelitian yang relevan dengan penelitian ini:  

1. Penelitian yang dilakukan Oleh Indah Resti Ayuni Suri, Achi Rinaldi dan  

Nurfadila pada tahun 2020 yang berjudul “Kemampuan Berpikir Kritis 

Tingkat Tinggi (Matematis) pada Materi Relasi Fungsi dengan  
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Pengembangan E-Modul dan Kvisoft Flipbook Marker” menunjukkan 

bahwa produk yang dihasilkan dalam penelitian tersebut adalah E-Modul 

dengan berbantuan Kvisoft Flipbook Marker pada materi relasi dan fungsi 

yang telah dikembangkan dengan model Borg dan Gall yang dimodifikasi 

oleh Sugiyono. Pengembangan media E-Modul dengan berbantuan Kvisoft 

Flipbook Marker layak digunakan oleh peserta didik dalam pelajaran 

matematika SMP/MTS. Hal ini didasarkan pada penilaian kelayakan dan 

kevalidan dinyatakan valid. Hal yan membedakan penelitian yang 

dilakukan oleh Suri dan Rinaldi dengan penelitian yang peneliti lakukan 

ialah E-modul yang dikembangkan berisi materi Matematika kelas XI yaitu 

pada materi Transformasi Geometri yang akan diintegrasikan dengan 

keislaman yang berbasis HOTS untuk mengukur kamampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik di MAN 2 Tanah Datar sedangkan Software 

yang digunakan ialah Flip PDF Profesional yang hanya dapat dioperasikan 

dengan internet.    

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nuim Hayat dan Harina Fitriyani, pada 

tahun 2019 dengan judul “Kvisoft Flipbook Maker Pro: Pengembangan 

EModul Matematika Berorientasi Soal Higher Order Thiking Skill pada 

Materi Bentuk Aljabar Untuk Siswa Kelas VII SMP” menunjukkan 

kelayakan produk e-modul matematika berorientasi Higher Order Thiking 

Skill menggunakan aplikasi Kvisoft Flipbook Maker Pro pada materi 

bentuk aljabar untuk siswa SMP kelas VII semester gasal berdasarkan 

kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik yang dikembangkan termasuk 

dalam kategori sangat baik (layak). Hal yang membedakan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hayat dan Fitriyani ini ialah emodul yang 

dikembangkan oleh peneliti ialah e-modul integratif berbasis HOTS, jadi 

selain mengandung basis HOTS juga terintegrasi dengan unsur keislaman. 

E-modul integratif berbasis HOTS hanya bisa dioperasikan menggunakan 

koneksi internet agar bisa menampilkan flip seperti membuka buku melalui 

gadget. Software yang digunakan dalam membuat e-modul integratif 

berbasis HOTS ini ialah Flip PDF  

Profesional.  
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Ana Nur Faida, pada febuari 2021 dengan 

judul “Pengembangan Modul Elektronik Matematika Berbasis Ricosre 

untuk Melatihkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik”, 

menunjukkan kelayakan e-modul berbasis RICOSRE  yang dikembangkan 

sesuai dengan hasil validasi para ahli dan mendapat skor rata-rata total 

4,375 dan masuk pada kategori valid. Modul elekronik berbasis RICOSRE 

untuk melatihkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik yang 

dikembangkan memenuhi aspek praktis.Dan berdasarkan hasil tes 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik, diperoleh 12 orang 

dengan kategori sangat baik, 8 orang kategori baik dan 3 orang kategori 

cukup. Hal yang membedakan penelitian yang dilakukan oleh Faida dengan 

yang peneliti ialah, peneliti mengembangkan e-modul integratif berbasis 

HOTS pada kemampuan berpikir tingkat Tinggi peserta didik. Emodul  

Integratif Berbasis HOTS dikembangkan dengan menggunakan Software 

Flip PDF Profesional dan e-modul hanya bisa diakses dengan koneksi 

internet. Selain mengandung unsur HOTS e-modul integratif berbasis 

HOTS mengandung unsur keislaman.  

  



 

 

BAB III  METODE PENELITIAN  

A. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode  R&D 

(Research dnd Development) adalah metode penelitian yang mengembangkan 

produk atau menyempurnakan suatu produk. Produk tersebut biasanya berupa 

instrument pembelajaran (Trianto, 2010:56). Produk yang dikembangkan dalam 

penelitian ini ialah produk e-modul integratif berbasis HOTS.  

B. Model Pengembangan  

Model pengembangan adalah model 4-D. Model ini dikembangkan oleh 

Thiagarajan dkk (1974). Model pengembangan yang direncanakan dalam 

penelitian ini mengikuti alur dari  Thiagarajan dkk (1974). Model 

pengembangan tahap utama yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate 

atau diadaptasikan menjadi model 4-P, yaitu pendefinisian, perencanaan, 

pengembangan, dan penyebaran. Penerapan langkah utama dalam penelitian 

tidak hanya menurut versi asli tetapi disesuaikan dengan karakteristik subjek 

dan tempat asal examinee. Disamping itu model yang akan diikuti akan 

disesuaikan dengan kebutuhan pengembangan dilapangan.  

C. Prosedur Pengembangan  

Adapun prosedur dari penelitian ini adalah:  

1. Tahap Pendefinisian   

Pada tahap ini dilakukan tinjauan ke lapangan untuk mendapatkan 

gambaran kondisi yang sebenarnya. Tahap define terdiri dari lima langkah, 

yaitu langkah analisis awal dan sumber belajar, analisis peserta didik, 

analisis konsep, analisis tugas, dan spesifikasi  tujuan pembelajaran.   

a. Analisis Awal dan Sumber Belajar   

Tahap ini dilakukan dengan dengan melakukan analisis silabus 

dan RPP mata pelajaran matematika kelas XI di MAN 2 Tanah Datar 

semester ganjil 2021/2022, dan sumber belajar yang digunakan.   
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Tujuannya untuk menyesuaikan perangkat yang dikembangkan 

dengan apa yang telah di MAN 2 Tanah Datar; mewawancarai guru 

matematika di MAN 2 Tanah Datar, tujuannya untuk mengetahui 

masalah yang dihadapi di sekolah berhubungan dengan bahan ajar. 

Masalah tersebut dapat berasal dari guru, peserta didik, serta bahan 

ajar yang digunakan dalam pembelajaran.   

b. Analisis Peserta Didik  

Analisis peserta didik bertujuan untuk melihat karakteristik 

peserta didik di MAN 2 Tanah Datar meliputi, kemampuan peserta 

didik, motivasi belajar dan gaya belajar. Dengan memahami 

karakteristik peserta didik dapat dilakukan perancangan bahan ajar 

sesuai dengan karakteristik peserta didik tersebut.   

c. Analisis Literatur  

Analisis literature bertujuan untuk mencari informasi mengenai 

bahan ajar apa yang sesuai dengan keadaan berdasarkan analisis 

sumber belajar dan analisis peserta didik.  

d. Analisis Konsep  

Analisis konsep bertujuan untuk menyusun topik-topik yang akan 

diajarkan. Adapun kriteria konsep-konsep subjek yang harus dipenuhi 

dalam e-modul adalah: akurat, dapat dikelompokkan dalam bagian-

bagian secara logis, dapat dikelompokkan dalam jumlah yang tepat 

dan merupakan sumber daya yang mendukung untuk memotivasi 

peserta didik belajar serta dapat meningkatkan daya pikir peserta didik  

secara sistematik.  

e. Analisis Tugas  

Analisis tugas bertujuan untuk memastikan ulasan yang 

menyeluruh tentang tugas dalam e-modul.  

f. Spesifikasi tujuan pembelajaran  

Spesifikasi tujuan Pembelajaran ini bertujuan untuk merancang 

konsep pembelajaran, berdasarkan analisis tugas dan analisis konsep.  

Rincian dari indikator tersebut merupakan dasar dalam penyusunan 

instrumen dan e-modul integratif berbasis HOTS.  
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2. Tahap Perancangan (design)  

Tahap design ditujukan untuk menghasilkan rancangan mengenai 

bahan ajar berupa e-modul Integratif berbasis HOTS pada kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik, meliputi:  

1) Membuat garis besar bahan ajar berupa e-modul integratif berbasis 

HOTS yang berisi sasaran pengguna e-modul , tujuan umum dan tujuan 

khusus, materi atau isi pelajaran, serta metode pembelajaran.  

2) Menyiapkan buku referensi, materi, soal-soal hots yang berkaitan  

dengan materi yang akan digunakan untuk menyusun bahan ajar 

emodul integratif berbasis HOTS yang akan dibuat.  

3) Menentukan jenis huruf, ukuran huruf, spasi, tata letak, serta 

gambargambar yang relevan denga materi yag dibahas di dalam e-

modul integratif berbasis HOTS.  

4) Penyusunan tes untuk mengukur keefektifan bahan ajar berupa emodul 

berbasis HOTS pada berpikir tingkat tinggi pada peserta didik, 

kemudian disusun draf aspek dari instrument penelitian  

3. Tahap Pengembangan (develop)   

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan e-modul yang valid dan 

praktis. Adapun yang dilakukan pada tahap pengembangan adalah validasi 

ahli, revisi produk berdasarkan masukan dari ahli pada saat validasi, uji 

coba terbatas dalam pembelajaran di kelas, revisi produk berdasarkan hasil 

uji coba terbatas yang dikembangkan. Pada penelitian ini hanya sampai 

pada tahap Develop (pengembangan).  

  Berikut tahapan penelitian jika digambarkan dalam bentuk diagram:  
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Pra Penelitian   

Analisis kinerja dan  

kebutuhan   

Desain awal  e - modul  integrative  

berbasis HOTS, praktikalitas)   

 Validasi  e - modul  integratif   

berbasis HOTS    

 Validasi intrumen  validitas  ( 

dan praktikalitas)   

  

Valid?    Revisi    

Uji coba kepada peserta didik  

di kelas XI IPA MAN 2  

Tanah Datar   

Praktis ?    

E - modul   integrative  
berbasis HOTS valid dan  
praktis serta memfasilitasi  

kemampuan berpikir  
tingkat tinggi   

Define      

Design      

Develop     

Gambar  4 . Prosedur Penelitian   

Ya   

Tidak    

Ya   
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D. Subjek Uji Coba  

Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik di MAN 2 Tanah Datar.  

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI IPA sebanyak 20 orang.  

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Untuk hasil validitas produk dan instrumen digunakan lembar validitas. Lembar 

validitas diisi oleh pakar di bidang pendidikan matematika dan ahli media. 

Setelah memperbaiki masukan validator dilakukan revisi terhadap produk dan 

instrumen. Selanjutnya untuk uji praktikalitas diberikan angket praktikalitas 

kepada peserta didik terkait keterpakaian produk. Untuk menguji kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik dengan cara memberikan angket 

kemampuan berpikir tingkat tinggi.  

F. Instrument Penelitian  

Instrumen yang digunakan untuk menentukan validitas e-modul  

berbasis HOTS adalah:  

1. Lembar Validasi  

Lembar validasi digunakan sebagai alat untuk mengukur apakah 

emodul  integrative berbasis HOTS dan instrumen yang telah dirancang valid 

atau tidak setelah divalidasi oleh 3 validator yaitu 2 dosen IAIN Batusangkar 

dan 1 guru kelas. Lembar validitas terdiri dari: lembar validasi e-modul dan 

lembar validasi instrument.  

1) Lembar validasi e-modul berbasis HOTS yang Integratif  

Lembar validasi e-modul Integratif berbasis HOTS adalah lembar 

penilaian terhadap produk e-modul integratif berbasis HOTS. Adapun 

langkah-langkah dalam merumuskan lembar e-modul integratif berbasis 

HOTS.ialah sebagai berikut:  

a) Menentukan jumlah pernyataan yang sesuai dengan penilaian validitas 

e-modul integratif berbasis HOTS.  

b) Membuat kisi-kisi lembar validitas e-modul integratif berbasis HOTS.  

c) Menentukan pernyataan yang sesuai dengan kriteria penilain validitas e-

modul integratif berbasis HOTS  sesuai dengan BNSP.  
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d) Melakukan uji validitas lembar validasi e-modul integratif berbasis 

HOTS.  

e) Setelah dinyatakan valid, lembar validasi diberikan kepada validator 

untuk menguji kevalidan e-modul integratif berbasis HOTS.  

Adapun kisi-kisi lembar validasi e-modul sebagai berikut:  

Tabel 3. Kisi-kisi Lembar Validasi E-modul   

Integratif Berbasis HOTS  

No.  Aspek  Indicator penilaian  Nomor item  

1.   Kelayakan Isi  

  

Kesesuaian materi dengan KD  1, 2, 3  

Keakuratan materi  4, 5, 6, 7, 8  

Kemutakhiran materi  9, 10  

Koherensi dan keruntutan alur 

pikir  
11, 13  

2.   Kelayakan 

Penyajian  

Teknik penyajian  1  

Pendukung Penyajian  2, 3, 4, 5, 6, 7  

Penjian pembelajaran  8  

Koherensi dan keruntutan alur 

pikir  
9, 10  

3.   Kelayakan 

Bahasa  

Lugas  1, 2, 3  

Komunikatif  4  

Dialogis dan interaktif  5  

Kesesuaian dengan 

perkembangan peserta didik  
6, 7  

Kesesuaian dengan kaidah 

bahasa  
8, 9  

4.   Kelayakan 

Kegrafikan  

Ukuran E-Modul  1, 2  

Desain Cover e-modul  3, 4, 5, 6, 7, 8, 9  

Desain isi e-modul  10, 11, 12, 13,  

14, 15, 16, 17,  

18, 19, 20, 21,  

22, 23, 24  

5.   Penilaian  

Integratif Dan  

HOTS  

Hakikat Integratif dan 

indikator HOTS  1, 2  

Lembar validasi e-modul Integratif berbasis HOTS dapat dilihat pada 

Lampiran 1 halaman 94.  

  

2) Lembar validasi Instrument  
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Adapun kisi-kisi lembar validasi instrument terdiri dari lembar validasi 

instrument validitas e-modul Integratif berbasis HOTS, lembar validasi angket 

praktikalitas peserta didik, dan lembar validasi angket praktikalitas pendidik:  

a) Lembar validasi instrument validitas e-modul Integratif berbasis HOTS  

Validitas e-modul integratif berbasis HOTS dapat dilihat 

melalui lembar validasi e-modul integratif berbasis HOTS. Sebelum 

lembar validasi e-modul integratif berbasis HOTS dapat dijadikan 

instrumen validitas e-modul integratif berbasis HOTS maka, lembar 

validasi e-modul integratif berbasis HOTS harus divalidasi terlebih 

dahulu.  

Adapun kisi-kisi lembar validasi instrument validitas e-modul 

Integratif berbasis HOTS sebagai berikut:  

Tabel 4. Kisi-Kisi Lembar Validasi Instrumen Validitas   

E-modul Integratif Berbasis HOTS  

Pernyataan  No item  

Format angket memenuhi 

bentuk baku penelitian sebuah 

lembar validasi  

1  

Bahasa yang digunakan   2  

Butir pernyataan lembar 

validasi  
3  

 Lembar validasi instrument validitas e-modul Integratif berbasis HOTS 

dapat dilihat pada Lampiran 5 halaman 125.  

Adapun hasil validasi angket respon peserta didik yang disajikan 

dalam tabel  berikut ini:  

  

  

  

Tabel 5. Hasil Validasi Lembar Validitas E-modul   

Integratif Berbasis HOTS  

N 

o  

Pernyataan  Validator   Jumla 

h  

Ma 

x  

%  Keteranga 

n  
1  2  3  
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1  

Format 

lembar 

validasi  

memenuhi 

bentuk baku 

penelitian 

sebuah angket  

3  4  3  10  12  83%  
Sangat 

Valid  

2  
Kebenaran 

tata bahasa  
4  4  4  12  12  

100 

%  

Sangat 

Valid  

3  
Kesederhanaa 

n tata bahasa  
3  4  4  11  12  92%  

Sangat 

Valid  

4  

Pernyataan 

lembar 

validasi 

mudah diukur  

3  4  3  10  12  83%  
Sangat 

Valid  

5  

Kesesuaian 

butir 

pernyataan 

lembar 

validasi 

terhadap 

aspek yang 

dinilai  

4  3  3  10  12  83%  
Sangat 

Valid  

 
Jumlah   53  60  88%  

Sangat 

Valid  

  

Berdasarkan data pada tabel di atas maka dapat dikatakan lembar 

angket respon peserta didik dapat digunakan sebagai instrumen validitas 

emodul Integratif berbasis HOTS. Lembar validasi instrumen validitas yang 

telah diisi oleh validator dapat dilihat pada Lampiran 6 halaman 128, 

lampiran 7 halaman 131 dan lampiran 8 halaman 134.   

b) lembar validasi angket praktikalitas peserta didik  

Adapun kisi-kisi lembar validasi angket praktikalitas peserta didik 

sebagai berikut:  

  

Tabel 6. Kisi-kisi Lembar Validasi Angket Peserta Didik  
Pernyataan  No item  

Format angket memenuhi 

bentuk baku penelitian sebuah 

angket peserta didik  

1  
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Bahasa yang digunakan   2  

Butir  pernyataan  angket  

peserta didik  
3  

Lembar validasi angket praktikalitas peserta didik dapat dilihat pada 

Lampiran 9 halaman 137.  

c) lembar validasi angket praktikalitas pendidik  

Praktikalitas e-modul integratif berbasis HOTS dapat dilihat dari 

angket respon peserta didik kelas XI IPA di MAN 2 Tanah Datar terhadap 

e-modul integratif berbasis HOTS. Sebelum angket tersebut diberikan 

kepada peserta didik, angket tersebut divalidasi terlebih dahulu oleh 

validator. Adapun kisi-kisi lembar validasi angket praktikalitas pendidik 

sebagai berikut:  

Tabel 7. Kisi-kisi Lembar Validasi Angket Pendidik  
Pernyataan  No item  

Format angket memenuhi 

bentuk baku penelitian 

sebuah angket pendidik  

1  

Bahasa yang digunakan   2  

Butir pernyataan angket 

pendidik  
3  

Lembar validasi angket praktikalitas pendidik dapat dilihat 

pada Lampiran 14 halaman 149.  

Berikut Hasil Validasi angket praktikalitas peserta didik dan 

pendidik:  

  

  

  

  

  

Tabel 8. Data Hasil Validasi Angket Praktikalitas  

No  Pernyataan  
Validator   

Jumlah  Max  %  Keterangan  
1  2  3  
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1  

Format angket 

memenuhi 

bentuk baku 

penelitian 

sebuah angket  

4  4  3  11  12  92%  
Sangat 

Valid  

2  
Kebenaran tata 

bahasa  
3  4  4  11  12  92%  

Sangat 

Valid  

3  
Kesederhanaan 

tata bahasa  
3  3  4  10  12  83%  

Sangat 

Valid  

4  

Pernyataan 

angket mudah 

diukur  

4  3  4  11  12  92%  
Sangat 

Valid  

5  

Kesesuaian 

butir 

pernyataan 

angket 

terhadap aspek 

yang dinilai  

3  3  4  10  12  83%  
Sangat 

Valid  

 
Jumlah    53  60  88%  

Sangat Valid  

  

Berdasarkan data tersebut maka dapat dikatakan lembar angket respon 

peserta didik dapat digunakan sebagai instrument praktikalitas. Peneliti juga 

meminta saran kepada validator untuk menyempurnakan angket respon 

peserta didik. Berikut saran dan perbaikan yang telah peneliti lakukan dapat 

dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 9. Revisi Angket  

Sebelum Revisi  Sesudah Revisi  

    

Lembar validasi angket Praktikalitas yang telah diisi oleh validator 

dapat dilihat pada Lampiran 11 halaman 140, lampiran 12 halaman 143 

dan lampiran 13 halaman 146.  
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2. Angket Praktikalitas  

Angket praktikalitas diberikan kepada peserta didik dan juga guru mata 

pelajaran matematika, untuk menilai seberapa praktis e-modul yang dibuat. 

Adapun langkah-langkah dalam membuat angket praktikalitas emodul berbasis 

HOTS yang Integratif sebagai berikut:   

a) Menentukan jumlah pernyataan yang sesuai dengan penilaian peserta didik 

dan pendidik terhadap e-modul berbasis HOTS yang Integratif  

b) Membuat kisi-kisi angket praktikalitas e-modul berbasis HOTS yang 

integrative .  

c) Menentukan pernyataan yang sesuai dengan kriteria penilaian peserta didik 

dan pendidik terhadap e-modul integratif berbasis HOTS sesuai dengan 

BNSP.  

d) Melakukan uji validitas lembar angket penilaian peserta didik dan pendidik 

terhadap e-modul integratif berbasis HOTS.   

e) Setelah dilakukan revisi dan dinyatakan valid, angket penilaian 

praktikalitas e-modul Integratif berbasis HOTS diberikan kepada peserta 

didik dan pendidik untuk menguji kepraktisan e-modul berbasis HOTS 

yang integrative.  

Berikut kisi-kisi angket praktikalitas E-modul berbasis HOTS yang  

Integratif:   

1) Kisi-kisi angket peserta didik  

Tabel 10. Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik  

No.  
Aspek 

Penilaian  
Indicator  Nomor Item  

1.   Respon 

Pendidik  

Ketertarikan  1, 2, 3, 4, 5, 6  

Materi  7, 8, 9, 10, 11, 12  

Bahasa  13, 14, 15  

Kemampuan  berpikir  

tingkat tinggi  

16, 17, 18, 19, 20,  

21, 22, 23, 24, 25  

(Sumber: Susianty dan Dwi, 2021:139)  

2) Kisi-kisi angket pendidik  

Tabel 11. Kisi-kisi Angket Respon Pendidik  

No.  
Aspek 

Penilaian  
Indicator  Nomor Item  

1.   Isi   Kesesuaian dengan materi  1, 2  
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KD  

Kemutakhiran materi  3, 4, 5  

2.   Konstruksi   Sistematis konsep  1  

Permasalahan di dalam 

EModul  

2, 3  

Kejelasan petunjuk 

penggunaan E-Modul  

4, 5  

Keterlibatan peserta didik  6,7  

3.   Keterbacaan   Ketepatan ejaan  1  

Ketepatan tata bahasa  2  

Ketepatan notasi atau 

symbol  

3, 4  

4.   Kemenarikan  Penggunaan tata letak font  1, 2  

Penggunaan Warna 

Tampilan  

3, 4, 5  

Penggunaan gambar  6, 7, 8  

Penggunaan multimedia 

yang digunakan (audio, 

visual)  

9, 10  

5.   Kemampuan  

Berpikir  

Tingkat  

Tinggi  

Memunculkan kognitif  1, 2, 3  

Kesesuaian perilaku belajar  4  

Kesesuaian motivasi belajar  5  

 (Sumber: BNSP, 2018)  

Lembar angket praktikalitas peserta didik dan pendidik dapan dilihat 

pada Lampiran 19 halaman 162 dan lampiran 22 halaman 171.  

G. Teknik Analisis Data  

1. Analisis Validitas  

Analisis validitas yaitu dengan melakukan analisis seluruh aspek 

yang dinilai oleh setiap validator terhadap instrument lembar vaditas yang 

terdiri dari lembar validitas e-modul dan instrumen. Dalam menilai lembar 

validitas, diberikan sekala likets yang digunakan sebagai pengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 

2012:34).   

Tabel 12. Aspek Penilaian Validitas  
Skor  Kriteria  

4  Sangat setuju  



48  

  

 

3  Setuju  

2  Tidak setuju  

1  Sangat tidak setuju  

 (Sumber : Sugiyono, 2012:34)  

 Setelah validator memberikan nilainya, lalu menentukan jumlah skor 

masing-masing validator dengan menjumlahkan semua skor yang diperoleh 

dari masing-masing indicator dan menentukan nilainya dengan 

menggunakan rumus:   

  

 Selanjutnya, memberikan penilaian validitas dengan menggunakan kriteria 

sebagai berikut:  

Tabel 13. Kriteria Validitas  
No  Persentase (%)  Kriteria  

1.  0 – 20  Tidak valid  

2.  21 – 40  Kurang valid  

3.  41 – 60  Cukup valid  

4.  61 – 80  Valid  

5.  81 – 100  Sangat valid  

(Sumber: Ridwan, 2010:89)  

2. Analisis Praktikalitas  

Analisis praktikalitas diperoleh melalui lembar uji kepraktisan oleh 

peneliti kepada praktikan yang dalam penelitian ini adalah peserta didik dan 

pendidik. yaitu dengan memberikan angket untuk diisi oleh peserta didik 

untuk menganalisis e-modul yang dikembangkan. Penskoran untuk masing-

masing indicator menggunakan skala likets. Adapun kriteria skala likets  

sebagai berikut:  

  

Tabel 14. Aspek Penilaian Praktikalitas  
Skor  Kriteria  

4  Sangat setuju  

3  Setuju  

2  Tidak setuju  

1  Sangat tidak setuju  

(Sumber : Sugiyono, 2012:34)  
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  Selanjutnya skor dijumlahkan  untuk seluruh indikatornya, 

kemudian dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut :  

  

 Selanjutnya, dilakukan pengelompokan sesuai dengan kriteria yang 

terdapat dalam tabel dibawah ini:  

Tabel 15. Kriteria Praktikalitas  
No  Persentase (%)  Kriteria  

1.  0 – 20  Tidak praktis  

2.  21 – 40  Kurang praktis  

3.  41 – 60  Cukup praktis  

4.  61 – 80  Praktis  

5.  81 – 100  Sangat praktis  

(Sumber: Ridwan, 2010:89)  

  



 

 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil   

1. Tahap Define (Pendefinisian)  

a. Analisis Awal dan Sumber Belajar  

Pada tanggal 14 Agustus 2021 peneliti melakukan wawancara 

dengan salah satu pendidik mata pelajaran Matematika di MAN 2 Tanah 

Datar. Dari hasil wawancara peneliti dengan pendidik tersebut peneliti 

memperoleh informasi bahwa kurikulum yang diterapkan di MAN 2 Tanah 

Datar. Karena masih dalam situasi pandemic pembelajaran yang dilakukan 

di MAN 2 Tanah Datar masih menggunakan sistem semi Daring. Yaitu 

dengan dengan system sift/bergantian. Misalkan dalam satu kelas terdapat 

20 orang peserta didik maka tatap muka dibagi menjadi 2 sift yaitu sift pagi 

dan sift siang dan jumlah peserta didik per sift sebanyak 10 orang.   

Sumber belajar yang digunakan oleh peserta didik pada 

pembelajaran matematika saat daring hanya satu buku paket atau 

powerpoint saja yang dikirimkan ke google classroom. Buku paket yang 

digunakan oleh peserta didik sebagai sumber belajar ilah buku paket 

matematika dengan kurikulum 2013. Berdasarkan analisis peneliti terhadap 

buku paket tersebut, sudah sesuai dengan aturan kurikulum 2013 yaitu 

dalam buku paket tersebut peserta didik dimulai dengan masalah yang 

harus dipecahkan oleh peserta didik sehingga peserta didik dapat 

menemukan konsep dari pengetahuannya sendiri. Dengan kata lain peserta 

didik harus berpikir kritis di awal pembelajaran. Namun, jika dilihat dari 

segi soal-soal yang terdapat dalam buku paket tersebut terdapat lebih 

banyak soal-soal rutin atau soal biasa dibandingkan dengan soal-soal 

HOTS. Dan juga dari segi tampilan buku paket terlihat lebih monoton 

karena berisi lebih banyak tulisan. Tidak ada sumber belajar selain buku 

paket seperti modul dan lain sebagainya.  
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Berikut beberapa kekurangan Sumber belajar pada sekolah MAN 2 Tanah 

Datar yaitu:  
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1) Sumber belajar (buku paket) yang dipakai peserta didik hanya berupa 

copyan sehingga berwarna hitam putih, sehingga kurang menarik perhatian 

dan kesulitan dalam melihat gambar ataupun grafik di dalamnya.  

2) Sumber belajar memiliki sedikit contoh-contoh soal, hal ini membuat 

peserta didik kesulitan dalam mengerjakan latihan.  

3) Sumber belajar yang ada belum terintegrasi dengan keislaman.  

4) Sumber belajar yang digunakan hanya satu buku saja, tidak dikreasikan 

dengan sumber belajar laian seperti e-modul atau LKPD.  

b. Analisis Peserta Didik  

Allah telah menciptakan manusia dengan banyak ragam dengan 

perbedaan sifat dan karakter. Perbedaan tersebut ditujukan agar manusia 

saling mengenal dan saling memahami. Karakter yang dimiliki oleh peserta 

didik juga hendaknya menjadi salah satu pembelajaran bagi guru untuk 

mengenal peserta didiknya dan mengetahui cara memberlakukan seperti 

apa peserta didik tersebut. Karakteristik yang dimaksud adalah 

pengetahuan, tingkah laku, gaya belajar, minat belajar, keyakinan individu, 

dan kecepatan dalam belajar.  

Salah satu hasil analisis karkteristik peserta didik yang telah peneliti 

bahas adalah kemampuan berfikir tingkat tinggi peserta didik. Analisis ini 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui kondisi peserta didik dan hal apa 

saja yang dibutuhkan peserta didik untuk menimbulkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi.  

Pada tanggal 3 November 2021 peneliti terjun ke lapangan untuk 

melihat langsung bagaimana situasi di MAN 2 Tanah Datar yang 

sebenarnya. Pada saat itu, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa 

peserta didik secara acak.  Dari wawancara tersebut, didapatkan informasi 

bahwa sebagian peserta didik menyukai pembelajaran matematika. Namun, 

karena kondisi pandemic covid-19 dengan system pembelajaran semi 

daring menyebabkan peserta didik kekurangan ruang untuk lebih mudah 

memami pembelajaran. Karena sebagian besar waktu belajar dilakukan 

secara daring dari pada tatap muka. Menurut salah satu peserta didik, 

mereka kesulitan  dalam hal bertanya jika ada permasalahan yang tidak 
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mereka pahami sehingga mereka harus mencari jawaban sendiri melalui 

internet. Namun, beberapa peserta didik lebih memilih melihat tugas 

temannya dari pada mencari. Hal tersebut karena kurang pahamnya peserta 

didik terhadap materi dan juga kurang termotivasi peserta didik untuk 

menyelesaikan tugasnya sendiri.  

Berdasarkan analisis kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik 

diperoleh bahwa peserta didik kurang terbiasa dengan soal-soal non rutin 

atau soal HOTS. karena dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

masih sering menggunakan model pembelajaran konvensional dimana 

ketika pendidik selesai memberikan materi kemudian memberikan contoh 

soal yang memiliki format sama dengan rumus dari materi yang sesuai. 

sehingga Ketika peserta didik dihadapkan dengan soal-soal non rutin dalam 

mengerjakannya, mereka membutuhkan waktu yang lama. Namun, peserta 

didik mampu mengaitkan konsep yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan soal tersebut walaupun jawaban yang diberikan masih 

belum benar 100%.   

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang peneliti buat, peneliti 

melihat bahwa e-modul integratif berbasis HOTS merupakan salah satu 

cara untuk memicu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik. karena didalamnya berisi contoh soal dan soal-

soal latihan non rutin atau soal HOTS. selain itu e-modul integratif berbasis 

HOTS disertakan dengan animasi, audio ataupun video di dalamnya akan 

membuat peserta didik untuk tertarik belajar matematika. peserta didik 

akan lebih semangat dalam mempelajarinya karena bersifat lebih interaktif 

dibandingkan dengan buku paket yang hanya terpaku paku tulisan dan 

gambar. E-modul integratif berbasis HOTS menjelaskan materi secara 

kontekstual sehingga mudah ditemui dalam lingkungan sekitar peserta 

didik.  

c. Analisis Literatur tentang E-Modul  

E-modul merupakan sumber belajar yang dapat diakses melalui 

perangkat keras seperti handphone atau pc. E-modul bukanlah bahan ajar 

cetak melainkan bahan ajar elektronik sehingga peserta didik dapat 
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mengakses bahan ajarnya dimana saja selagi ia membawa gadget nya. 

Emodul integratif berbasis HOTS bukan hanya berisi materi tetapi juga 

ditambahkan dengan video yang berkaitan dengan materi dan juga gambar 

yang berhubungan dengan materi sehingga peserta didik tidak bosan untuk 

membaca karena terdapat unsur seni didalamnya. Permasalahan yang 

disajikan dalam e-modul matematika berbasis HOTS dan terintegrasi 

dengan keislaman pada meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

dengan materi transformasi geometri. d. Analisis Konsep  

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis tentang konsep-konsep 

yang diajarkan di dalam e-modul Integratif berbasis HOTS. Adapun konsep 

yang akan diajarkan di dalam e-modul Integratif berbasis HOTS adalah 

tentang jabaran dari materi transformasi geometri. Kompetensi dasar (KD) 

yang dikembangkan ke dalam e-modul integratif Berbasis HOTS adalah 

sebagai berikut:  

3.5 Menganalisis dan membandingkan transformasi dan komposisi 

transformasi dengan menggunakan matriks.  

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan matriks transformasi 

geometri (translasi, refleksi, rotasi dan dilatasi). e. Analisis Tugas  

Pada langkah ini peneliti melakukan analisis tugas-tugas berupa 

kompetensi yang dikembangkan di dalam e-modul Integratif berbasis 

HOTS. Kegiatan ini ditujukan untuk mengidentifikasi keterampilan yang 

dimiliki peserta didik daam proses pembelajaran. Berdasarkan analisis 

peserta didik dan analisis konsep, maka tugas-tugas yang ada di dalam 

emodul Integratif berbasis HOTS ini adalah sebagi berikut:  

1) latihan soal materi translasi  

2) latihan soal materi refleksi  

3) latihan soal materi rotasi  

4) latihan soal materi dilatasi   

5) latihan soal komposisi transformasi  

6) soal evaluasi  

f. Spesifikasi Tujuan  
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Pada langkah ini peneliti melakukan perumusan hasil analisis tugas 

dan analisis tugas di atas menjadi tujuan pencapaian hasil belajar. Adapun 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai secara rinci adalah sebagai berikut:  

1) Materi translasi  

Setelah mempelajari materi ini, peserta didik diharapkan mampu: a) 

Memahami pengertian translasi  

b) Menemukan translasi pada titik  

c) Menganalisis translasi pada kurva  

2) Materi translasi  

Setelah mempelajari materi ini, peserta didik diharapkan mampu: a) 

Memahami pengertian dan sifat-sifat refleksi  

b) Menemukan refleksi terhadap sumbu x dan sumbu y  

c) Menemukan refleksi terhadap titik asal (0,0)  

d) Menemukan refleksi terhadap garis y = x dan y =-x  

e) Menemukan refleksi terhadap garis x = h  

3) Materi rotasi  

Setelah mempelajari materi ini, peserta didik diharapkan mampu: a) 

Memahami pengertian rotasi  

b) Menganalisis rotasi yang berpusat di (0,0)  

c) Menganalisis rotasi yang berpusat di (a,b)  

4) Materi dilatasi  

Setelah mempelajari materi ini, peserta didik diharapkan mampu: a) 

Memahami pengertian dilatasi  

b) Menentukan dilatasi (Titik dan Kurva) yang berpusat di (0,0)  

c) Menentukan dilatasi (Titik dan Kurva) yang berpusat di (a,b)  

5) Materi komposisi transformasi  

Setelah mempelajari materi ini, peserta didik diharapkan mampu:  

a) Membandingkan dilatasi yang berpusat di (0,0) dengan yang berpusat di 

(a,b)  

b) Memahami pengertian komposisi transformasi  

c) Menganalisis komposisi transformasi pada titik  

d) Menganalisis komposisi transformasi pada kurva  
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e) Memecahkan luas bayangan kurva setelah ditransformasikan  

f) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan transformasi geometri  

2. Tahap Design (Perancangan)  

Pengembangan e-modul integratif berbasis HOTS pada peserta didik 

di MAN 2 Tanah Datar pada materi Transformasi Geometri ini 

dikembangkan dengan sesuai dengan kurikulum 2013 yang diterapkan di 

MAN 2 Tanah Datar yang dibuat dengan warna dan gambar serta video 

penjelasan yang menarik yang berbasis HOTS (Higher Order Thinking 

Skill) yang bertujuan untuk melihat kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik. E-modul ini dibuat dalam bentuk digital yang dapat diakses 

melalui gadget sehingga peserta didik bisa belajar dengan gadget nya. 

Selain merancang e-modul, juga dilakukan penyusunan instrumen 

penelitian berupa lembar validasi dan angket praktikalitas seperti yang 

terdapat pada lampiran.  

Berikut ini uraian karakteristik e-modul Integratif berbasis HOTS 

pada peserta didik di MAN 2 Tanah Datar yang yang telah dirancang. 

Adapun komponen dari e-modul Integratif berbasis HOTS berikut ini:  

a. Pada halaman cover e-modul berbasis HOTS yang integratif pada peserta 

didik di MAN 2 Tanah Datar dirancang semenarik mungkin yang memuat 

gambar yang berkaitan dengan materi Transformasi Geometri yang 

berhubungan dengan konteks nyata yang berkaitan dengan keagamaan. 

Cover dilengkapi dengan nama penyusun e-modul serta nama pembimbing 

penulis dalam menyusun e-modul, dan dilengkapi dengan judul materi dalam 

e-modul, kelas dan tingkat pendidikan. Berikut rancangan cover e-modul :  
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Gambar 5. Cover E-modul  

b. Pada bagian awal e-modul terdapat kata pengantar yang berisi pujian 

kepada Allah SWT dan Rasullah SAW serta ucapan terimakasih penulis 

terhadap pihak-pihak yang telah membantu penulis dalam penyusunan e-

modul serta ulasan tentang e-modul berbasis HOTS yang integratif.  

Berikut gambar rancangan e-modul pada halaman pertama:  
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Gambar 6. Kata Pengantar  

c. Pada halaman selanjutnya, terdapat daftar isi yang berguna untuk 

memudahkan peserta didik dalam mencari materi yang akan mereka 

pelajari pada e-modul. Berikut rancangan daftar isi:  
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Gambar 7. Daftar Isi  

d. Peta konsep berisi hubungan antara konsep-konsep dari materi yang 

terdapat pada e-modul. Peta konsep berfungsi sebagai gambaran 

mengenai konsep yang perlu dipahami oleh peserta didik sebelum 

belajar. Tujuannya agar peserta didik bisa mencari konsep mengenai 

materi yang akan dibahas dari sumber belajar lainnya yang berkaitan.  

Berikut rancangan peta konsep:  

  

Gambar 8. Peta Konsep  

e. Pendahuluan berisi identitas e-modul, kompetensi dasar, deskripsi singkat 

materi, petunjuk penggunaan e-modul dan sub materi yang akan dibahas 

dalam e-modul. Pada bagian deskripsi sigkat materi diberikan 

pengenalan singkat tentang materi Transformasi Geometri yang 

digambarkan dengan kehidupan kontekstual dengan menampilkan tokoh 

animasi yang tokoh islami, yang berkaitan dengan materi Transformasi 

Geometri tujuannya agar peserta didik dapat mengetahui kegunaan dari 

materi yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Pada bagian 

petunjuk penggunaan e-modul diberikan tata cara peserta didik sebelum 

menggunakan e-modul yang bertujuan agar peserta didik dapat 

mempelajari sendiri. Dan juga, terdapat materi yang akan dipelajari pada 

e-modul integratif berbasis HOTS pada materi Transformasi Geometri. 

Berikut rangcangan halaman pendahuluan:  
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Gambar 9. Pendahuluan E-modul  

f. Kegiatan pembelajaran terdiri atas tujuan pembelajaran, konsep materi 

transformasi geometri, rangkuman, soal latihan dan penilaian diri 

peserta didik.  

1) Tujuan pembelajaran  

Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai setelah peserta didik 

menggunakan e-modul integrative berbasis HOTS berupa tujuan 

pembelajaran HOTS. Yaitu peserta didik diharapkan mampu 

menganalisis materi untuk menemukan konsep materi tersebut dengan 

sendirinya. Tujuan pembelajaran yang digunakan dalam e-modul 

integrative berbasis HOTS menggunakan diksi-diksi HOTS yaitu 

mendeskripsikan, menemukan, menganlisis dsb. Menggunakan tujuan 

pembejaran yang HOTS bertujuan agar dalam penerapannya peserta 

didik bisa menggunakan kemampuan berpikir tingkat tingginya 

sehingga kemampuan berpikir tingkat tinggi pada peserta didik semakin 

berkembang. Berikut rancangan tujuan pembelajaran pada salah satu 

kegiatan pembelajaran yang terdapt pada e-modul integrative berbasis 

HOTS:  
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Gambar 10. Tujuan Pembelajaran  
2) Materi   

Materi pada pembelajaran akan diberikan suatu masalah kontekstual 

yang berintegrasi keislaman yang berhubungan dengan konsep yang 

dipelajari agar peserta didik mampu menentukan konsep tersebut 

berdasarkan masalah yang diberikan. Pada pembentukan konsep translasi, 

diberikan video pendukung untuk memperjelas konsep translasi. Selain itu, 

terdapat contoh soal yang berguna untuk pendalaman materi oleh peserta 

didik. Yang membedakan antara masalah kontekstual yang dirumuskan 

dalam e-modul integrative berbasis HOTS dengan modul biasa ialah 

masalah kontekstual untuk setiap konsep materi dalam e-modul integrative 

berbasis HOTS berkaitan dengan konteks keislaman. Dalam uraian materi 

juga diberikan contoh soal sebagai bentuk petunjuk bagi peserta didik cara 

untuk mengerjakan soal. Contoh soal terdiri dari soal level C1, C2 dan C3 

hal ini bertujuan agar peserta didik dapat lebih mudah memahami konsep.  

Berikut rancangan materi e-modul integrative berbasis HOTS:  
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Gambar 11.Materi dalam E-modul Integratif Berbasis HOTS  
3) Rangkuman   

Rangkuman berisikan ringkasan materi yang telah dipelajari pada setiap 

kegiatan pembelajaran. Ragkuman berfungsi untuk memperjelas 

pemahaman peserta didik setelah melakukan kegiatan pembelajaran 

pada E-modul integratif berbasis HOTS. Berikut gambar rancangan 

rangkuman pada salah satu kegiatan pembelajaran dalam E-modul 

integratif berbasis HOTS:  

  

Gambar 12. Rangkuman  
4) Soal latihan   
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Soal-soal latihan yang terdapat pada masing-masing kegiatan 

pembelajaran berupa soal-soal HOTS pada level kognitif C4, dan C5. Selain 

soal-soal HOTS latihan soal juga berisikan soal-soal LOTS yaitu pada level 

kognitif C1, C2, dan C3. Yang membedakan E-modul integrative berbasis 

HOTS dengan modul lainnya jika ditinjau melalui soal, soal pada E-modul 

integrative berbasis HOTS lebih banyak soal HOTS dari pada LOTS. Dan 

juga dalam soal dihubungkan dengan kegiatan-kegiatan yang berhubungan 

dengan agama Islam. Berikut rancanagan soal latihan :  

  

Gambar 13. Latihan Soal  
5) Penilaian diri  

Penilaian diri bertujuan untuk setelah peserta didik menjawab dan 

mengerjakan latihan yang diberikan, peserta didik menilai apakah peserta 

didik itu bisa memenuhi tujuan pembelajaran atau tidak melalui penilaian 

diri yang tertera pada pembelajaran . Berikut rancangan penilaian diri:  
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Gambar 14. Penilaian Diri  

g. Soal evaluasi dalam e-modul integratif berbasis HOTS sebanyak 15 soal 

yang termasuk dalam kategori soal C3, C4, dan C5. Berikut rancangan 

soal evaluasi dalam e-modul integratif berbasis HOTS:   

   

Gambar 15. Soal Evaluasi  

h. Kunci jawaban berisi kunci jawaban dari soal pembelajaran 1, 

pembelajaran 2, pembelajaran 3, pembelajaran 4, pembelajaran 5 dan 



64  

  

 

soal evaluasi. Tujuannya, sebagai panduan peserta didik dalam 

menjawab soal, apakah jawabannya sesuai dengan kunci jawaban atau 

tidak. Berikut rancangan kunci jawaban dalam e-modul integratif 

berbasis HOTS:  

  

Gambar 16. Kunci Jawaban  

i. Glosarium berisikan definisi dari kata-kata penting yang berkaitan dengan 

materi. Glosarium dibuat dalam bentuk yang sederhana namun dapat 

dibaca dengan jelas. Berikut rancangan Glosarium dalam e-modul 

integratif berbasis HOTS:  
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Gambar 17. Glosarium  

j. Daftar pustaka berisi sumber referensi yang digunakan dalam materi dalam 

membuat e-modul integratif berbasis HOTS:  

  

Gambar 18. Daftar Pustaka  

3. Tahap Develop (Pengembangan)  

Tahap ini ditujukan untuk menghasilkan produk yang telah direvisi 

berdasarkan saran yang diberikan validator untuk mengetahui tingkat kevalidan, 

kepraktisan serta efektivitas dari e-modul integratif berbasis HOTS. Pada tahap 

pengembangan e-modul integratif berbasis HOTS setelah dirancang kemudian 

divalidai oleh 3 orang ahli yaitu 2 orang dosen dari IAIN Batusangkar yaitu ibu 

Kurnia Rahmi Yuberta., M.Sc dan ibu Dr. Lita Sari Muchlis M.Kom  dan 1 

orang guru matematika SMA  yaitu ibu Nila Fatma S.Pd.  



66  

  

 

a. Hasil Validasi E-Modul Integratif Berbasis HOTS   

Instrumen yang peneliti gunakan dalam validasi e-modul integratif 

berbasis HOTS adalah lembar validasi. Lembar validasi berfungsi untuk 

memperoleh e-modul integratif berbasis HOTS yang valid. Berikut data 

hasil validasi e-modul integratif berbasis HOTS yaitu dinilai berdasarkan 

matei dan media dapat dilihat pada tabel berikut:  

  

  

  

Tabel 16. Hasil Validasi Materi E-modul Integratif Berbasis HOTS  

No  Indikator  
Validator  Jumlah 

skor  

Skor 

max  
%  Kategori  

1  2  

1.   Kesesuaian  

materi dengan  

KD  

9  9  18  24  75%  Valid  

2.   Keakuratan 

materi  
15  16  31  40  77%  Valid  

3.   Kemutakhiran 

materi  
5  5  10  16  63%  Valid  

4.   Koherens dan 

keruntutan  
6  6  12  16  75%  Valid  

5.   Teknik 

penyajian  
21  22  43  56  77%  Valid  

6.   Penjian 

pembelajaran  
3  3  6  8  75%  Valid  

7.   Koherensi dan 

keruntutan 

alur piker  

6  6  12  16  75%  Valid  

8.   Lugas  9  9  18  24  75%  Valid  

9.   Komunikatif  3  3  6  8  75%  Valid  

10.   Dialogis dan 

interaktif  
3  3  6  8  75%  Valid  

11.   Kesesuaian 

dengan 

perkembangan 

peserta didik  

6  6  12  16  75%  Valid  

12.   Kesesuaian 

dengan kaidah 

bahasa  

6  6  12  16  75%  Valid   
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13.   Hakikat 

Integratif dan  

indikator  

HOTS  

4  5  9  16  56%  
Cukup 

valid  

Jumlah  96  99  195  264  74%  Valid   

Validasi Materi pada e-modul integratif berbasis HOTS divalidasi 

oleh 2 orang validator materi. Validasi meteri E-modul Integratif berbasis 

HOTS terdiri dari 13 buah indikator penilaian dengan jumlah butir 

pernyataan sebanyak 33 buah. Berdasakan tabel diatas terdapat 2 buah 

indikator penilaian yang bernilai valid yaitu pada rata-rata 75%. Dan ada 1 

indikator yang bernilai cukup valid yaitu pada rata-rata 56%. Indikator yang 

bernilai cukupvalid ialah indikator “Hakikat Integratif dan indikator HOTS” 

yang terdiri dari 2 pernyataan yaitu “Keterkairan materi yang diajarkan 

mengandung unsur keislaman” dan mendapatkan skor sebanyak 4 dari 

kedua validator. Penyataan kedua yaitu “tujuan pembelajaran, materi, 

contoh soal, latihan dan evaluasi memuat level kognitif C1, C2, C3 dan 

dilengkapi C4, C5, dan C6” yang mendapatkan skor sebanyak 5 dari kedua 

validator. Sehingga secara keseluruhan hasil validasi terhadap materi oleh 

dua validator materi ialah 74%, hal ini menunjukkan bahwa materi dalam e-

modul integratif berbasis HOTS berada pada persentase 61%-80% dan 

secara keseluruhan e-modul integratif berbasis HOTS dinyatakan valid.  

Tabel 17. Hasil Validasi Media E-modul Integratif Berbasis HOTS  

No.  Indikator  
Validator 

media  

Skor 

max  
Persentase  Kategori  

1.   Ukuran 

EModul  
6  8  75%  Valid   

2.   Desain Cover 

e-modul  
20  28  71%  Valid  

3.   Desain isi 

emodul   
44  60  73%  Valid   

Jumlah  70  89  73%  Valid   

  

Adapun validasi terhadap media yang dilakukan oleh 1 orang 

validator dengan 3 indikator dan butir pernyataan sebanyak 24 buah. 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh kategori validasi media valid dengan 

rata-rata 73%. Indikator penilaian validasi materi terdiri dari 3 yaitu  
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“ukuran e-modul integrative berbasis HOTS”, “Desain cover E-Modul” dan 

“Desain isi E-Modul”. Untuk indikator “ukuran e-modul integrative 

berbasis HOTS” mendapatkan kriteria valid dengan rata-rata 75%, jumlah 

pernyataan dalam indikator “ukuran e-modul integrative berbasis HOTS” 

ialah 2 buah pernyataan. Sedangkan untuk indikator “Desain cover 

EModul” terdapat 7 buah pernyataan yang secara keseluruhan bernilai valid 

dengan rata-rata 71%. Sedangkan indikator “Desain isi E-Modul” terdapat 

15 buah pernyataan yang diantaranya terdapat 3 pernyataan bernilai sangat 

valid. Sehingga secara keseluruhan indikator “Desain isi E-Modul” 

mendapatkan presentasi valid dengan persentase 73%.  

Berdasarkan table validasi materi dan validasi media e-modul 

integrative berbasis HOTS dengan hasil validasi materi didapatkan hasil 

valid dengan persentase 74% dan hasil validasi media diperoleh persentasi 

73% yang masing-masing kategori valid menurut Riduwan (2005:89) jika 

berada pada persentase 61%-80% maka secara keseluruhan E-modul 

Integratif berbasis HOTS bernilai Valid dengan rata-rata kevalidan anatara 

validasi materi dan validasi media sebesar 73,5%.  

Adapun masukan dari pembimbing dan validator terhadap e-modul 

integratif berbasis HOTS yang telah dirancang. Berikut perbaikan dari 

validator dapat dilihat pada Tabel berikut:   

  

Tabel 18. Revisi E-modul Integratif Berbasis HOTS  

Sebelum Revisi  Sesudah Revisi  

  
Keterbacaan sangat kurang, ukuran 

tulisan terlalu kecil sehingga tidak 

bisa dibaca kalau tidak diperbesar.  

  
Font sudah diperbesar dari ukuran 12 

menjadi ukuran 18.  
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Tidak nampak integrasi 

keislamannya, disarankan untuk  

menambahkan  komponen- 

komponen integrasi pada bagian 

materi.  

  
Soal sudah diganti dengan yang 

mengandung unsur islami serta 

kehidupan kontekstual.  

  
  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Soal-soal masih pada level kognitif 

C2 dan C3. tambahkan soal-soal level 

C4,C5 dan C6 nya serta ditambahkan 

unsur keislaman.  

  

  

Soal sudah ditambahkan level kognitif 

C4, C5 dan C6 beserta integrasi 

keislaman.  

Lembar validasi e-modul Integratif berbasis HOTS yang telah diisi oleh 

validator dapat dilihat pada Lampiran 2 halaman 101, lampiran 3 halaman 

109 dan lampiran 4 halaman 117.  

  

  

b. Hasil praktikalitas Peserta didik E-Modul Integratif berbasis HOTS   

  



70  

  

 

Setelah angket divalidasi dan di revisi, barulah angket dapat 

digunakan sebagai instrumen praktikalitas dari e-modul integratif berbasis 

HOTS. Adapun aspek-aspek yang menunjukkan bahwa e-modul integratif 

berbasis HOTS praktis yaitu ketertarikan peserta didik terhadap e-modul 

integratif berbasis HOTS, isi materi dalam e-modul integratif berbasis 

HOTS, bahasa yang digunakan dalam e-modul integratif berbasis HOTS 

dan aspek kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Adapun, data 

tentang praktis atau tidaknya e-modul yang dirancang diperoleh dari data 

angket respon peserta didik yang disajikan dalam bentuk tabel berikut:  

Tabel 19. Hasil Praktikalitas E-modul Interaktif Berbasis HOTS  

No.   Indikator   

Skor 

praktikalitas 

peserta didik  
Skor 

maksimum  
%  kategori  

1.   Kemenarikan   384  480  80%  Praktis   

2.   Materi   
356  400  89%  

Sangat 

Praktis  

3.   Bahasa   178  240  74%  Praktis  

4.   Kemampuan  

berpikir 

tingkat tinggi  

575  800  72%  Praktis  

 Jumlah   1493  1920  78%  Praktis   

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa e-modul integratif 

berbasis HOTS yang di rancang sudah praktis. Hal ini dapat dilihat dari rata-

rata presentase penilaian oleh peserta didik kelas XI IPA di MAN 2 Tanah 

Datar yang mencapai 78%. Hal tersebut menunjukkan respon peserta didik 

menunjukkan kepraktisan terhadap e-modul integratif berbasis HOTS. Hal 

ini sesuai dengan kategori kepraktisan yang dikemukakan oleh Riduwan 

(2005: 89) bahwa suatu bahan ajar akan dikatakan praktis apabila terdapat 

angket respon yang berada pada rentangan di atas 61%. Berikut hasil 

praktikalitas e-modul integratif berbasis HOTS dalam bentuk diagram 

lingkaran:  
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Gambar 19. Persentase Praktikalitas E-modul Intergratif Berbasis HOTS c. 

Hasil praktikalitas Pendidik e-modul Integratif berbasis HOTS   

Selain melakukan praktikalitas terhadap peserta didik, peneliti juga 

meminta penilaian praktikalitas dari pendidik mata pelajaran matematika di 

MAN 2 Tanah Datar jumlah pendidik yang mengisi angket praktikalitas 

untuk E-modul Integratif berbasis HOTS ialah satu orang, yaitu ibu Nova 

Eliza S.Pd. Hasil yang diperoleh dari penilaian pendidik berdasarkan aspek 

Isi, aspek konstruksi, aspek keterbacaan, aspek kemenarikan dan aspek 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Berikut data praktikalitas pendidik 

disajikan dalam tabel berikut:  

Tabel 20. Hasil Angket Praktikalitas Pendidik  

No  
Aspek 

penilaian  
Skor   

Skor 

maks  
%  Kategori  

1.   
Kelayakan  

isi   
20   20  100%  

Sangat 

praktis  

2.   
Kelayakan 

konstruksi   
28  28  100%  

Sangat 

praktis   

3.   Keterbacaan   16  16  100%  
Sangat 

praktis  

4.   Kemenarikan   40   40   100%  
Sangat 

praktis   

5.   

Kesesuaian 

dengan 

kemampuan  

berpikir 

tingkat tinggi  

20  20  100%  
Sangat 

praktis   

Jumlah  124  124  100%  
Sangat 

praktis  

Berdasarkan persentase penilaian didapatkan sebesar 100% yang 

masuk dalam kategori sangat praktis menurut Riduwan (2005: 89). Hasil 

  

0 %   % 0   % 0   

80 %   

% 20   

Persentase Praktikalitas  E - modul   

tidak praktis 

kurang praktis 

cukup praktis 

praktis 

sangat praktis 
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lembar penilaian praktikalitas peserta didik dan Pendidik dapat dilihat di 

Lampiran 20 pada halaman 165 dan Lampiran 22 pada halaman 176.  

B. Pembahasan   

1. Tahap Define (Pendefinisian)  

E-modul integratif berbasis HOTS merupakan suatu hasil dari 

analisis sumber belajar Matematika yang digunakan di MAN 2 Tanah Datar 

selama masa pandemic Covid-19. Sumber belajar yang digunakan ialah 

buku paket Matematika yang berisi materi sesuai dengan kurikulum 2013. 

Buku paket tersebut berisi permasalahan sebelum peserta didik diberi 

penjelasan mengenai materi, sehingga peserta didik dilatih untuk 

menemukan konsep matematis secara mandiri. Namun, dalam buku paket 

tersebut lebih banyak terdapat soal rutin atau soal biasa Sehingga jika 

peserta didik diberikan soal HOTS ia akan kesulitan dalam mengerjakan 

soal tersebut. Terlebih lagi pada masa pandemic Covid-19 ini, peserta didik 

diharuskan belajar secara mandiri di rumah. Hal ini sesuai dengan yang 

disampaikan oleh Rafendi dkk (2020:118) Kesulitan belajar peserta didik 

melalui jaringan atau Daring (dalam jaringan) sangat banyak, salah satunya 

yaitu penjelasan guru yang kurang maksimal sehingga peserta didik 

kesulitan dalam memahami materi yang diberikan oleh guru.   

Minimnya informasi yang diperoleh peserta didik menyebabkan 

peserta didik belum mampu mengasah kemampuan berpikir tingkat 

tingginya. Penggunaan e-modul integratif berbasis HOTS diharapkan 

mampu memotivasi peserta didik untuk semangat dalam belajar, mampu 

belajar secara mandiri dan dapat mengukur kemampuan berpikir tingkat 

tinggi yang dimilikinya.  

E-modul integratif berbasis HOTS ini dirancang menggunakan software 

Microsoft word dan software tambahan yaitu PDF Profesional  

Pro. Dimana dalam E-modul integratif berbasis HOTS ini terdapat materi  

yang sesuai dengan silabus yang digunakan oleh sekolah MAN 2 Tanah 

Datar pada materi Transformasi Geometri kelas XI IPA. Isi yang terdapat 

dalam E-modul integratif berbasis HOTS merupakan hasil dari telaah 

beberapa literature dan sumber belajar yang bersesuaian dengan materi 
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Transformasi Geometri. E-modul integratif berbasis HOTS bukan hanya 

berisi materi transformasi geometri tetapi juga terdapat integrasinya dengan 

agama Islam dan juga lingkungan sekitar. E-modul integratif berbasis 

HOTS berisi materi yang diharapkan peserta didik dapat menemukan 

konsep Transformasi Geometri sendiri tanpa penjelasan panjang dari 

Pendidik.  

E-modul integratif berbasis HOTS yang dikembangkan sesuai 

dengan komponen-komponen e-modul berdasarkan Depdiknas (2008). 

Adapun komponen E-modul integratif berbasis HOTS yaitu; Cover emodul, 

Kata pengantar, Daftar isi, peta konsep, pendahuluan (identitas emodul, 

kompetensi dasar, deskripsi singkat materi, petunjuk penggunaan e-modul, 

dan materi yang ada di e-modul), pembelajaran 1 (tujuan pembelajaran, 

uraian materi, kesimpulan, soal latihan, dan penilaian diri), pembelajaran 2 

(tujuan pembelajaran, uraian materi, kesimpulan, soal latihan, dan penilaian 

diri), pembelajaran 3 (tujuan pembelajaran, uraian materi, kesimpulan, soal 

latihan, dan penilaian diri), pembelajaran 4 (tujuan pembelajaran, uraian 

materi, kesimpulan, soal latihan, dan penilaian diri), pembelajaran 5 (tujuan 

pembelajaran, uraian materi, kesimpulan, soal latihan, dan penilaian diri), 

Soal evaluasi, kunci jawaban, Glosarium dan daftar pustaka.  

2. Tahap Design (Perancangan)  

Tahap ini dilakukan setelah tahap define (pendefinisian) yang telah 

peneliti lakukan sebelumnya. Pada tahap ini, peneliti merancang segala 

bentuk instrument yang akan peneliti lakukan dilapangan untuk 

memperoleh data yang akurat. Perancangan e-modul integratif berbasis 

HOTS yang dimulai dengan melakukan observasi, merancang ide baru, 

melakukan kreasi terhadap e-modul, dan membuat e-modul yang memuat 

aspek kemampuan berpikir tingkat tinggi, Disposisi matematis peserta didik 

serta kemandirian belajar peserta didik. E-modul integratif berbasis HOTS 

dirancang sedemikian rupa dengan corak dan warna yang menarik 

disertakan gambar dan video pendukung yang disesuaikan dengan aspek 

HOTS dan integrasinya dengan keislaman serta lingkungan sekitar yang 
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dapat menarik minat peserta didik untuk membaca dan mempelajari materi 

yang ada dalam E-modul.  

Pengembangan e-modul integratif berbasis HOTS ini, peneliti 

menyesuaikan dengan kesukaan peserta didik dengan membuat-modul 

dengan warna-warna yang menarik dan disertakan gambar yang sesuai 

dengan pokok bahasan sehingga peserta didik tertarik untuk melihat dan 

membaca e-modul integratif berbasis HOTS ini. Rancangan e-modul 

integratif berbasis HOTS dibuat terlebih dahulu dengan menggunakan 

software Microsoft word dengan jenis huruf yang cukupdengan jenis huruf 

yang cukup beragam, untuk judulnya menggunakan jenis huruf Banhscrift 

Semibold Semicont untuk mempertegas, sedangkan untuk isi materi 

meggunakan huruf Times New Roman. Cover e-modul integratif berbasis 

HOTS sendiri dibuat dengan menggunakan software Microsoft word dan 

template e-modul menggunakan software yang sama. Peneliti memilih 

warna cover maupun template yang senada yaitu warna hijau.  

 E-Modul integratif Berbasis HOTS yang telah dibuat dirancang 

sedemikian rupa dengan cover yang menarik yang disertakan dengan 

gambar yang disesuaikan dengan materi yaitu Transformasi Geometri. 

Cover pada e-modul berbasis HOTS yang integratif diberikan gambar yang 

mencirikan e-modul dan disertakan judul e-modul, materi dalam e-modul, 

nama penyusun, nama pembimbing, kelas dan tingkat pendidikan. Pada 

bagian awal E-modul diberikan kata pengantar yang berisikan kalimat 

pembukaan dari penyusun e-modul integrative berbsis HOTS. Daftar isi 

berisi berupa urutan dari konsep yang dipelajari, daftar isi berisi petunjuk 

halaman berapa materi atau konsep yang hendak dicari. Peta konsep ialah 

ringkasan materi yang akan dipelajari yang disajikan dalam bentuk bagan 

untuk mempermudah pembaca dalam menganalisis materi. Pendahuluan 

berisi deskripsi singkat mengenai materi yang terdapat dalam e-modul 

integratif berbasis HOTS yang dilengkapi dengan cerita islami dan 

disertakan tokoh Islam yang berkaitan dengan Geometri.   

E-modul integratif berbasis HOTS terdapat 5 pembelajaran yang 

akan dilakukan yaitu; pembelajaran 1 materi translasi, pembelajaran 2 
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materi relasi, pembelajaran 3 materi rotasi, pembelajaran 4 materi dilatasi 

dan pembelajaran 5 materi komposisi transformasi. Pada masing-masing 

pembelajaran berisi; tujuan pembelajaran, uraian materi yang 

menghubungkan kehidupan nyata yang mengandung urus keislaman, 

kesimpulan, soal latihan HOTS, dan penilaian diri.  

Tujuan pembelajaran dalam e-modul integratif berbasis HOTS 

berupa tujuan pembelajaran yang mengarah kepada HOTS yaitu peserta 

didik diharapkan mampu menemukan dan menganalisis pokok materi yang 

terdapat dalam e-modul integratif berbasis HOTS. Uraian materi dalam 

Emodul integratif berbasis HOTS dibuat dengan dimulai dengan masalah 

yang berkaitan dengan materi. Masalah yang terdapat dalam uraian materi 

ilah masalah kontekstual yang berkaitan dengan agama Islam. Hal ini 

bertujuan agar peserta didik dapat menelaah terlebih dahulu materi yang 

diajarkan dan peserta didik mampu menentukan konsepnya sendiri. Emodul 

integratif berbasis HOTS juga disertakan contoh soal yang merupakan soal 

tidak rutin sehinngga untuk mengerjakannya tidak hanya sekali jalan tetapi 

memiliki beberapa langkah untuk mendapat jawaban.   

E-modul integratif berbasis HOTS terdapat soal-soal latihan dan soal 

evaluasi yang sudah dirancang untuk kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Soal pada e-modul integratif berbasis HOTS terdiri dari soal HOTS namun 

tidak ada soal yang menuntut kategori mencipta. Soalnya hanya terdiri dari 

level C4 dan C5 degan tidak menghilangkan soal-soal level kognitif C1, C2 

dan C3. Adapun 3 apek kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam 

pembelajaran yang dikutip dari Ariyana, Pudjiastuti, Bestary & Zamroni 

(2018:5) yaitu:  

a. Kemampuan analisis (transfer of knowledge) adalah suatu kemampuan 

yang erat kaitannya sesuai dengan ranah kognitif, efektif dan psikomotor 

yang menjadi sau kesatuan dalam proses belajar mengajar.  

b. Berpikir kritis dan kreatif (critical and creative) adalah suatu proses 

dimana segala pengetahuan dan keterampilan dalam memecahkan suatu 

masalah yang muncul, mengambil keputusan, menganalisis semua 

asumsi yang mungkin serta melakukan investigasi dan penelitian 



76  

  

 

berdasarkan data dan infomasi yang diperoleh untuk menemukan 

simpulan yang diharapkan.  

c. Pemecahan masalah (problem solving) merupakan suatu kemampuan 

seseorang untuk memecahkan suatu masalah yang muncul hingga 

mendapatkan jawaban yang sesuai.  

E-modul integratif berbasis HOTS juga dilengkapi dengan kunci 

jawaban, glosarium dan daftar pustaka. Kunci jawaban berfungsi sebagai 

acuan peserta didik ketika telah menjawab soal yang terdapat di e-modul 

integratif berbasis HOTS apakah jawaban mereka sama atau tidak. 

Glosarium sendiri berfungsi sebagai petunjuk untuk kata-kata sulit yang 

terdapat pada e-modul integratif berbasis HOTS. Daftar pustaka berisikan 

referensi yang digunakan dalam menyusun e-modul integratif berbasis 

HOTS.  

Pengoperasian E-modul integratif berbasis HOTS yang 

menggunakan gadget menurut salah satu peserta didik sangat 

menyenangkan, dan dapat membantunya dalam memahami materi 

Transformasi Geometri yang kurang dipahami apalagi terdapat gambar dan 

warna yang menarik. Serta untuk membuka halaman yang diinginkan bisa 

langsung mengklik pada daftar pustaka sehingga dapat dikatakan E-modul 

integratif berbasis HOTS merupakan bahan ajar interaktif. Dengan adanya 

pengembangan E-modul integratif berbasis HOTS, pembelajaran tidak lagi 

terpusat pada guru dan peserta didik mampu belajar secara mandiri.  

  

  

3. Tahap Develop (Pengembangan)  

a. Validasi dan Revisi E-Modul Integratif Berbasis HOTS  

Berdasarkan rumusan masalah penelitian “Bagaimana validitas e-

modul Integratif berbasis HOTS pada kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik di MAN 2 kabupaten Tanah Datar?” sudah terjawab. 

Berdasarkan deskripsi hasil validasi E-Modul Integratif Berbasis HOTS 

oleh validator. Hasil validitas menunjukkan bahwa EModul Integratif 

Berbasis HOTS sudah valid dan bisa digunakan dalam pembelajaran 

matematika. Hasil ini merupakan hasil analisis validator terhadap E-
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Modul Integratif Berbasis HOTS yang telah peneliti rancang, dengan 

melakukan revisi-revisi berdasarkan saran yang diberikan oleh validator. 

Validasi e-modul dilihat berdasarkan kriteria yang dijelaskan dalam 

BSNP yaitu kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan Bahasa, 

kelayakan kegrafikan dan kesesuaian integrasi dan HOTS (Siloto, 

2022:168).  

Hasil validasi dari E-Modul Integratif Berbasis HOTS menurut 

ahli materi rata-rata 74% sedangkan berdasarkan ahli medi diperoleh 

rata-rata kevalidan sebesar 73%. Sehingga jika dirata-ratakan keduanya 

didapatkan 73,5% yang berdasarkan tabel kategori validitas menurut 

Riduwan jika validitas E-Modul Integratif Berbasis HOTS memiliki 

persentase 61% - 80% termasuk pada kategori valid (Riduwan, 2005:  

89).   

Hasil diskusi yang diperoleh dari validator, rancangan pada 

EModul Integratif Berbasis HOTS yang dikembangkan disarankan agar 

memperbaiki pada beberapa bagian, yaitu; keterbacaan sangat kurang, 

ukuran font terlalu kecil sehingga tidak bisa dibaca jika tidak diperbesar, 

integrasi keislamannya tidak Nampak, sehingga disarankan untuk 

menambahkan unsur keislaman pada materi maupun soal, dan soal yang 

digunakan masih pada level kognitif C2, dan C3 sehingga perlu 

ditambahkan soal dengan level C4, C5 dan C6.   

b. Praktikalitas E-Modul Integratif Berbasis HOTS pada Kemampuan 

Berfikir Tingkat Tinggi Peserta Didik  

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa e-modul 

integratif berbasis HOTS pada peserta didik di MAN 2 kabupaten Tanah 

Datar sudah praktis. Berdasarkan analisis dari angket respon peserta 

didik terhadap e-modul integratif berbasis HOTS diperoleh hasil 

persentase secara keseluruhan 78% dengan kategori praktis yang 

mencakup ketertarikan peserta didik terhadap e-modul integratif berbasis 

HOTS, isi materi dalam e-modul integratif berbasis HOTS, bahasa yang 

digunakan dalam e-modul integratif berbasis HOTS dan aspek 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Hal ini praktis sesuai 

dengan penelitian Rahayu dkk (2022:42).   
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Hasil dari angket respon peserta didik menunjukkan bahwa:  

1) Peserta didik setuju bahwa pembelajaran dengan e-modul integratif 

berbasis HOTS sangat menyenangkan. Dengan menggunakan emodul 

Integratif berbasis HOTS peserta didik berusaha melakukan analisis 

dalam menemukan konsep materi transformasi Geometri dengan 

melakukan diskusi kecil bersama teman sehingga mendapatkan 

konsep yang diharapkan. Dalam menemukan konsep peserta didik 

memerlukan kreatifitas yang berhubungan dengan materi dengan 

berpikir kritis untuk menemukan solusi dari materi yang diberikan. 

Selain itu, peserta didik juga tertarik dengan e-modul Integratif 

berbasis HOTS karena dapat dioperasikan dengan Hanphone dan PC 

serta dengan tampilan yang cukup menarik.   

2) Peserta didik setuju bahwa penyajian e-modul Integratif berbasis 

HOTS dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

karena dalam mengerjakan soal serta merumuskan konsep diperlukan 

beberapa langkah dan analisis hingga menemukan jawaban yang 

diharapkan. Adapun aspek kemampuan berpikir kritis yang menurut 

Susilo (2019:131) yaitu keterampilan analisis, keterampilan 

mensintesis, keterampilan mengenal dan memecahkan masalah, 

keterampilan menyimpulkan dan keterampilan mengevaluasi dan 

menilai.  

3) Peserta didik setuju bahwa e-modul integratif berbasis HOTS dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik karena 

memiliki desain yang menarik, baik dari tampilan, tulisan, huruf, 

bahasa yang digunakan maupun dari bentuk tata letaknya, serta 

terdapat unsur agama Islam yang dapat dekat dengan lingkungan 

peserta didik.  

4) Peserta didik setuju bahwa penyajian materi, contoh soal, dan latihan 

dalam e-modul integratif berbasis HOTS sesuai untuk kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik.  

Deskripsi praktikalitas menunjukkan bahwa peserta didik yang 

dirancang sudah praktis berdasarkan hasil angket respon peserta didik 
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yang diberikan pada peserta didik. E-modul integratif berbasis HOTS 

dikatakan praktis jika validator menyatakan bahwa e-modul dapat 

digunakan dengan revisi yang disebut sebagai praktis secara teoritik. 

Hasil persentase angket respon peserta didik terhadap praktikalitas 

emodul integratif berbasis HOTS didapat 78% yang mana berdasarkan 

tabel praktikalitas menurut Riduwan (2005) termasuk pada kategori 

praktis.   

Sedangkan penilaian terhadap e-modul integratif berbasis HOTS 

yang di isi oleh satu orang pendidik didapatkan hasil 100% yang artinya 

sangat praktis. Hal ini menunjukkan bahwa pendidik menyukai e-modul 

integratif berbasis HOTS yang peneliti kembangkan.   

C. Keterbatasan Penelitian dan Solusi  

Adapun keterbatasan peneliti dan solusi dari keterbaasan dalam melakukan 

penelitian adalah sebagai berikut:   

1. Pembelajaran yang dilakuakan di MAN 2 Tanah Datar masih dengan 

menggunakan system sift untuk itu, penelitian ini hanya bisa dilakukan 

dengan jumlah peserta didik yang tidak banyak yaitu hanya berjumlah 20 

orang untuk 2 kelas yaitu 10 orang untuk kelas XI IPA 1 dan 10 orang untuk 

kelas XI IPA 2. Sehingga peneliti tidak mengetahui apakah e-modul berbasis 

HOTS yang itegratif ini akan valid dan praktis pada untuk peserta didik yang 

lain yang tidak hadir dalam sift tersebut. Solusinya terhadap peneliti ialah 

guru dapat mengirimkan produk e-modul berbasis HOTS yang itegratif 

kepada peserta didik yang lain untuk dipelajari secara mandiri.  

2. Produk e-modul integratif berbasis HOTS berisi soal-soal yang HOTS 

namun tidak sampai pada soal dengan level kognitif C6 yaitu mencipta.  

3. Produk yang peneliti kembangkan hanya bisa diakses jika ada jaringan jika 

tidak ada jaringan produk tidak bisa ditampilkan. Solusinya peneliti akan 

menjadikan produk menjadi sebuah aplikasi smartphone yang dapat 

diperasikan secara offline.  
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BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Pengembangan E-Modul 

Integratif  berbasis HOTS pada Kemampuan Berpikir Tinggi Peserta Didik di  

MAN 2 Tanah Datar”, memperoleh kesimpulan bahwa:  

1. Hasil uji validitas yang dilakukan peneliti, dengan beberapa tahapan mulai 

melakukan uji validitas dan validitas instrumen, dengan beberapa aspek 

yang terdiri dari aspek kelayakan isi, aspek kelayakan kebahasaan, aspek 

kelayakan penyajian, aspek kelayakan kegrafikan, dan aspek kesesuaian 

dengan kemampuan berpikir tingkat peserta didik mencapai kategori yang 

valid, artinya dapat digunakan di dalam pembelajaran matematika di kelas.  

2. Hasil uji praktikalitas yang dilakukan oleh peneliti kepada peserta didik dan 

pendidik dengan pemberian angket praktikalitas sesuai aspek 

masingmasing yang diperlukan, yaitu bagi pendidik terdiri dari aspek 

praktikalitas terkait kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Hasil 

perolehan dari lembar praktikalitas dari pendidik adalah sangat praktis, 

yang memuat aspek ketertarikan, materi, bahasa dan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. Sedangkan hasil praktikalitas dari peserta didik memperoleh 

hasil Praktis yang terdiri dari aspek ketertarikan, materi, bahasa dan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Berdasarkan hal tersebut artinya E-

Modul Integratif berbasis HOTS pada kemampuan berpikir tingkat tinggi 

praktis digunakan dalam proses pembelajaran matematika di kelas.  

B. Saran   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dinyatakan bahwa E-Modul 

berbasis HOTS yang Integratif pada kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik valid dan praktis, maka peneliti ingin memberikan saran:  

1. Peneliti selanjutnya  

Untuk mengembangkan dan melanjutkan untuk membuat E-Modul  
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Integratif berbasis HOTS dengan teknologi yang sesuai dengan  

85  

perkembangan zaman dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan 

sampaikan lah penelitian ini pada tahap penyebaran.  

2. Bagi Pendidik   

Peneliti menyarankan untuk memanfaatkan E-Modul Integratif berbasis 

HOTS dalam pembelajaran sebagai bahan ajar bagi peserta didik.  

3. Bagi peserta didik  

Peneliti menyarankan bagi peserta didik untuk mempelajari dan 

memanfaatkan E-Modul Integratif berbasis HOTS sebagai bahan ajar.  
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